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ABSTRAK 
Esti Munawaroh, NIM. 14.12.21.227,  Bimbingan Pranikah dengan Kasus Pernikahan 
Dini Di KUA Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri. Skripsi : Jurusan Bimbingan 
dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. 
Pernikahan dini sering menimbulkan berbagai masalah dalam berumah tangga 
dan bimbingan pranikah bertujuan untuk mewujudkan keluarga yang harmonis.   Tujuan 
penelitian ini adalah mendeskripsikan proses pelaksanaan bimbingan pranikah yang 
menikah di usia dini. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, dilaksanakan di 
KUA Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri pada bulan Juni sampai September 
2018. Subjek penelitian ini adalah kepala KUA dan Penyuluh yang berperan sebagai 
pembimbing pranikah, dan peserta bimbingan pranikah yang menikah di usia dini. 
Pemilihan subjek tersebut menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data 
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi sumber . Data yang terkumpul kemudian dianalisi 
dengan proses redukasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses bimbingan pranikah untuk kasus 
pernikahan dini terdiri dari beberapa tahapan yaitu pertama pengenalan, kedua introgasi, 
ketiga penyampaian materi dan keempat evaluasi. Tahap pengenalan adalah tahap 
pengenalan antara pembimbing dan calon pengantin sekaligus pencocokan data calon 
pengantin. Tahap kedua introgasi tentang kasus yang diatasi. Tahap ketiga pemberian 
materi bimbingan pranikah yang berisi tentang materi tentang keseriusan berumah 
tangga, hak dan kewajiban suami istri, pentingnya agama, sabar saling memberi, 
bimbingan untuk mempersiapkan diri fisik maupun mental, dan bimbingan sosial 
kemasyarakatan, dan tahap keempat evaluasi yaitu pembimbing  memberikan motivasi 
atau saran-saran kepada calon pengantin untuk saling melengkapi dan mengimbangi 
antar pasangan. 
.  
Kata Kunci: Bimbingan Pranikah, Pernikahan Dini. 
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ABSTRACT 
 
Esti Munawaroh, NIM .14.12.21.227 , The Premarital Guidance  with Early Marriage 
Cases in KUA Kec. Tirtomoyo Kab. Wonogiri.  Thesis : Major of Bimbingan dan 
Konseling Islam Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta.  
Early marriage often causes  many problems in the household and the premarital  
guidance aims to make a harmonious family. The purpose of this research is to describe 
the process of implementation  the premarital  guidance to whom  which marriage in the 
early ages.  
 This research used kind of descriptive qualitative research which held in KUA 
Kec. Tirtomoyo  Wonogiri region on  June to September 2018. The subject of this 
research in the head of  KUA and extension agent   who acts as  the mentor  of 
premarital  and  the premarital guidance participants who get married in the  early age.  
The choosing of the subject using purposive sampling technique . collecting the data 
using interview, observation and documentation technique. The data validity technique 
uses source triangulation techniques. The collected data is then analyzed by the data 
education process, data presentation, and conclusion drawing. 
  
 The result shows that the process of premarital guidance for early marriage cases 
consist of some steps , the first orientation, second interrogation , the third delivery of 
material and the fourth evaluation. The introduction stage is the stage of introduction 
between the supervisor and the bride as well as matching the data of the bride and 
groom. The second stage of questioning about the case is overcome. The third stage is 
the provision of premarital guidance material that contains material about the 
seriousness of marriage, the rights and obligations of husband and wife, the importance 
of religion, patient giving, guidance to prepare physically and mentally, and community 
social guidance, and the fourth stage of evaluation is the supervisor or motivator or 
suggestions to prospective brides to complement and balance between the brides.  
 
Keywords: Premarital Guidance, Early Marriage 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Pernikahan adalah sebagai perantara untuk menyatukan dua hati yang 
berbeda, memberikan kasih sayang, perhatian dan kepedulian antara laki- laki dan 
perempuan. Allah SWT menciptakan segala sesuatu di alam ini berpasang- 
pasangan. Siang berpasangan dengan malam, negatif berpasangan dengan positif, 
jantan berpasangan dengan betina, dan laki- laki berpasangan dengan perempuan 
(M Thahib: 1987- 207)  
Hal tersebut sesuai dengan firman Allah pada Surat Al-Dzariyat ayat 49 
sebagai berikut: 
 
 
“ Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang- pasangan supaya kamu 
mengingat kebesaran Allah.” (QS. Al-Dzariyat:49) 
Pernikahan menurut Islam adalah akad yang dapat mengahalalkan hubungan 
seks antara laki-laki dan perempuan. Melalui pernikahan inilah hati laki- laki dan 
perempuan diharapkan dapat menyalurkan hasrat seksualnya untuk mendapatkan 
kenikamatan, mejaga alat reproduksinya dan mendapatkan keturunan secara sah 
(Hussein, 2008: 5-6).  
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 Sebuah pernikahan sangatlah penting dalam kehidupan manusia dengan jalan 
pernikahan yang sah. Pergaulan perempuan menjadi terhormat sesuai kedudukan 
manusia sebagai makhluk yang terhormat. Adapun pergaulan hidup berumah 
tangga dibina dalam suasana damai, tentram dan rasa kssih sayang antara suami 
dan istri. Kemudian keturunan akan menghiasi hasil pernikahan dalam 
keluarganya. Hak tersebut merupakan cara untuk melangsungkan kehidupan 
berumah tangga yang berkerhormat ( Azhar Basyir, 2004:1). 
 Tujuan utama pernikaahn adalah membangun keluarga yang tentram, damai, 
penuh kasih sayang diantara anggota keluarga. Sesuai dengan firman Allah SWT 
dalam QS. Ar-Rum: 21 
  
“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-
istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa dan sayang. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 
 
Firman Allah SWT dalam QS. Ar-Rum diatas menjelsaskan bahwa manusia 
itu diciptakan untuk saling pasang-pasangan  yaitu dengan cara menikah dan 
menjalani kehidupan yang bahagia dan rasa kasih sayang antara pasangannya. 
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Dalam pasal 1 Bab 1 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 menjelaskan bahwa 
perkawinan ialah ikatan lahur dan batin antara seorang pria dengan seorang 
wanita yang berkedudukan sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk 
keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 
Maha Esa (Walgito, 2004: 105).    
Selain itu, pernikahan usia muda dikaitkan dengan usia pernikahan yang 
diperbolehkan oleh Undang- Undang Negara Indonesia dalam pasal 7 UU Nomor 
1 Tahun 1974 ayat (1) menyatakan bahwa “ perkawinan hanya pihak pria sudah 
mencapai umur 19 ( Sembilan belas) tahun  dana pihak wanita sudah menapi 
umur 16 ( enam belas) tahun”. Sedangkan Danie E Papalia & Sally Wendkos 
Olds mengemukakan usia terbaik unuk menikah bagi perempuan adalah 19-25 
tahun dan laki-laki usia 20-25 tahun diharapkan sudah menikah. Ini adala usia 
terbaik untuk menikah, baik untuk memulai kehidupan rumah tangga maupun 
untuk mengasuh anak pertama . selain untuk keutuha rumah tangga dan mengasuh 
anak, usia yang tepat untuk menikah juga dipengaruhi oleh dukungan sosial dan 
budaya, termasuk budaya keluarga. Budaya yang memandang pernikahan dini 
sebagai keputusan yang baik, akan cenderung menjadikan para pemuda lebih 
cepat mengalami kesiapan menikah.  
Sedangkan batasan usia yang normal berdasarkan Badan Koordinasi 
Keluarga Nasional (BKKBN) adalah 25 tahun untuk laki-laki dan 21 tahun untuk 
perempuan. Usia juga menjadikan kriteria dari syarat pernikahan, karena usia 
menunjukkan kematangan dari fisik dari individu baik secara fisik psikis maupun 
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sosial. Hal tersebut disebabkan secara fisik organ reproduksi sudah masak, secara 
psikis sudah memiliki kondisi emosional yang relatif matang dan sudah siap 
untuk menjalani peran- peran dalam suatu pernikahan. Sama halnya pendapat 
Walgito (2000: 31- 32) dalam perkawinan dibutuhkan kematangan psikologis. 
Seperti diketahui banyak hal yang timbul dalam perkawinan yang membutuhkan 
pemecahan. Pernikahan dini kerap menimbulkan permasalahan, hal ini juga 
berhubungan karena pernikahannya belum mencapai umur dalam perspektif 
psikologis. Kematangan psikologis pada umumnya dapat dicapai setelah umur 21 
tahun. pernikahan pada usia muda akan mengundang banyak masalah karena 
pasangan belum matang dari segi psikologis. Segi sosial ekonomi merupakan usia 
ketika remaja yang menikah di usia dini biasanya belum memiliki pekerjaan. 
Sehingga dengan bertambahnya usia, remaja harus memiliki dorongan untuk 
mencari nafkah sebagai penopang kehidupannya. 
Daerah Kabupaten Wonogiri merupakan salah satu Kabupaten yang angka 
pernikahan dininya masih tergolong tinggi pada beberapa tahun terakhir. Salah 
satunya di Kecamatan Tirtomoyo yang juga tergolong tinggi.  Rata- rata angka 
pernikahan dini di Tirtomoyo terjadi akibat tingkat pendidikan anak dan orang 
tua, dan tidak banyak juga mengalami kehamilan yang tidak dikehendaki. Faktor 
ini mengakibatkan remaja melakukan pernikahan dini. Sehingga banyak 
pernikahan dini di Kecamatan Tirtomoyo. Berdasarkan observasi di KUA 
Kecamatan Tirtomoyo pada tahun 2018 kurun waktu Januari- Juni remaja putri 
yang melakukan pernikahan dini yang tercatat di KUA sebanyak 40 remaja putri. 
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Sedangkan di Desa Sidorejo merupakan Desa yang angka pernikahan dininya 
paling tinggi dikecamatan Tirtomoyo yaitu terdapat 10 remaja putri. Masyarakat 
di Desa Sidorejo menganggap pernikahan dini merupakan hal biasa, karena warga 
masyarakat umumnya hanya menyekolahkan anak perempuannya sampai jenjang 
SD atau SMP. Pola pikir masyarakat desa mengenai pernikahan cenderung 
mendukung adanya praktik pernikahan dini.   
Pernikahan pada usia dini akan banyak mengundang banyak masalah karena 
pasangan belum matang dari sisi psikologis. Segi sosial ekonomi merupakan usia 
ketika remaja yang menikah di usia muda biasanya belum memiliki pekerjaan 
tetap. Namun dengan bertambahnya usia, remaja yang menikah di usia dini harus 
memiliki motivasi untuk mencari nafkah sendiri sebagai penopang kehidupan.  
Tugas perkembangan yang harus dicapai pada rentang usia remaja adalah 
kematangan emosi. Kematangan emosi merupakan salah satu tugas yang harus 
dicapai pada usia remaja. Faktor yang mempengaruhi kematangan emosi menurut 
Syamsu Yusuf L, N. (2009: 128) adalah faktor usia, sikap, dan perlakuan orang 
tua, serta kualitas interaksi sosial remaja (komunikasi). pernikahan dini rentan 
dengan permasalahan yang dapat mempengaruhi perkembangan kematangan 
emosinya. Seorang remaja yang sudah melakukan pernikahan dini akan 
mengalami penyesuaian pada kematangan emosinya dengan ciri- ciri yaitu dapat 
menerima keadaan dirinya maupun orang lain, dapat mengontrol emosi, berpikir 
secara objektif, dan memiliki rasa tanggung jawab Walgito (2004: 43). 
Kematangan emosi merupakan salah satu tugas perkembangan yang dapat pada 
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rentan usia remaja dan termasuk pada remaja yang sudah menikah. Menurut 
Kartono (dalam Gusti A. S dan Margareta M. S. P, 2010: 36), kematangan emosi 
merupakan suatu keadaan atau kondisi mencapai tingkat kedewasaan dari 
perkembangan emosional, oleh karena itu pribadi yang bersangkutan tidak lagi 
menampilkan pola emosional seperti pada masa kanak-kanak. Individu yang telah 
mencapai kematangan emosi dapat mengendalikan emosinya. Menurut 
Muhammad Fauzil Adhim (2002: 107- 108) mengemukakan bahwa kematanga 
emosi merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk menjaga 
kelangsungan perkawinan. Remaja yang memiliki kematangan emosi ketika 
memasuki pernikahan cenderung lebih mampu mengelola perbedaan yang ada 
diantara mereka. Ketika remaja tidak mampu mengontrol emosi, membuat 
keputusan- keputusan dan memahami dirinya akan membuat kehidupan 
pernikahan yang dialami kurang harmonis. 
Di masyarakat Kecamatan Tirtomoyo, akhir-akhir ini muda-mudinya 
banyak melakukan pernikahan dini. Pada umumnya pernikahan dini itu 
disebabkan karena pendidikan yang minim, ekonomi yang rendah, kebiasaan atau 
budaya tempat tinggal, sama halnya di kecamatan Tirtomoyo pernikahan dini 
terjadi juga karena faktor pendidikan dan budaya atau karena faktor lingkungan 
tempat tinggal dan umurnya dibawah 20 tahun. 
Pernikahan dini banyak mengakibatkan hal-hal diantaranya seperti 
meninggalnya ibu-ibu. Selain itu pernikahan dini juga mengakibatkan 
meningkatkan kejadian kehamilan yang tentunya itu belum diinginkan dan 
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akhirnya timbulkan pengaborsian, meningkatkan anak terlantar meningkatkan 
angka perceraian dan pengangguran dan lain sebagainya. Belum adanya 
kematangan emosional dan kedewasaan pada pelaku pernikahan dini juga 
mengakibatkan dampak, terutama pada sisi psikisnya seperti cemas dan stress. 
Keadaan tersebut dapat terjadi pada reamja yang menikah di usia dini yang 
disebabkan karena takut atau kurang percaya diri dalam menjalani kehidupan 
sehari- hari, juga mengakibatkan masalah- masalah yang timbul dalam keluarga 
sehingga menjadikan hubungan keluarga tidak harmonis. 
Melihat permasalahan di atas, perlu adanya bimbingan pranikah. Bimbingan 
pranikah sangatlah penting diberikan kepada calon pengantin dengan tujuan agar 
calon pengantin dapat memperkuat hubungan setelah menikah dan dapat 
menyelesaikan masalah- masalah yang terjadi setelah menikah nanti. Bimbingan 
pranikah juga memiliki beberapa manfaat yaitu masa depan lebih terarah, 
mengurangi resiko keretakan hubungan rumah tangga. 
Bimbingan pranikah sangat penting diberikan untuk menambah 
pengetahuan pada calon pengantin yang menikah di usia dini dalam membentuk 
rumah tangga yang harmonis dan mengurangi resiko- resiko atau masalah setelah 
menikah. Menurut Willis (2011: 159) bimbingan merupakan pertemuan konselor 
dengan klien secara individu, dan membentuk hubungan konseling yang 
bernuansa rapport, dan konselor berupaya memberikan bantuan untuk 
pengembangan pribadi klien serta klien dapat mengantisipasi masalah- masalah 
yang dihadapi. Bimbingan pranikah merupakan proses bantuan terhadap individu 
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agar dapat menjalankan pernikahan dan kehidupan berumah tangga dengan 
ketentuan dan petujuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di 
dunia dan diakhirat. Bimbingan bersifat pencegahan agar ada sesuatau hal yang 
terjadi atau munculnya masalah dalam rumah tangga. Melalui bimbingan 
pranikah yang melakukan pernikahan dini bisa menumbuhkan kematangan 
emosinya, sehingga pasangan remaja muda bisa bertanggung jawab, mampu 
berpikir objektif dan mampu mengontrol emosi. 
Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan lembaga keagamaan yang salah 
satunya mengurusi permasalahan yang berkaitan dengan pernikahan. Proses 
bimbingan pranikah pada calon suami istri sebelum menikah yang merupakan 
agenda wajib yang berkaitan kepada pasangan yang akan menjalani kehidupan 
baru. Kenyataan akan pentingnya bimbingan pranikah tersebut untuk mengatasi 
problem yang berkaitan dengan pernikahan dan kehidupan yang sering kali tidak 
bisa diatasi sendiri oleh yang bersangkutan. Salah satunya masalah tentang 
pernikahan dini yang yang sering terjadi di Kecamatan Tirtomoyo. Maka di KUA 
Kecamatan Tirtomoyo yang mempunyai program yaitu bimbingan pranikah, yang 
mana bimbingan pranikah yang digunakan khusus untuk calon pengantin yang 
menikah  di usia dini. Bimbingan pranikah tersebut sangat penting digunakan 
pada semua calon pengantin, terutama pada calon pengantin yang menikah di usia 
dini agar bisa menjaga kelangsungan pernikahannya.  
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Maka dari itu peneliti tertarik untuk menggali dan meneliti tentang 
“Bimbingan Pranikah dengan Kasus Pernikahan Dini Di KUA Kecamatan 
Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri”.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi masalah penelitian 
sebagai berikut: 
1. Kurangnya usia dalam pernikahan yang mengakibatkan timbulnya 
permasalahaan dalam rumah tangga dan rumah tangga kurang harmonis. 
2. Pentingnya bimbingan pranikah terhadap calon pengantin yang menikah dini. 
C. Batasan Masalah 
Untuk memfokuskan masalah dalam penelitian ini maka penulis 
membatasi permasalahan penelitian. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah 
pada bimbingan pranikah dengan kasus pernikahan dini di KUA Kecamatan 
Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri. 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah sebagai berikut bagaimana proses Bimbingan 
Pranikah dengan kasus pernikahan dini di KUA Kecamatan Tirtomoyo 
Kabupaten Wonogiri? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka yang 
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui proses  bimbingan 
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pranikah dengan kasus pernikahan dini di KUA Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten 
Wonogiri. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis: 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi ilmiah bagi 
pengembangan kajian ilmu bidang Bimbingan dan Konseling Islam, serta 
kajian  penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai 
bimbingan pranikah, dalam haltentang kasus pernikahan dini, serta hasil dari 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan bagi peneliti 
selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi calon pengantin pernikahan dini 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk 
mengarahkan calon pengantin yang menikah dini dalam menjalani 
kehidupan pernikahan yang harmonis dan dapat melangsungkan 
kehidupan rumah tangganya. 
b. Bagi KUA  
Berguna bagi badah KUA sebagai bahan acuhan dalam memberikan 
bimbingan dan penyuluhan kepada pasangan calon pengantin. Khususnya 
bagaimana memberikan bimbingan kepada calon pengantin yang menikah 
dini. 
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c. Bagi Masyarakat 
Bagi masyarakat umunya, diharapkan bisa mendapatkan wawasan yang 
luas terkait dengan bimbingan pranikah. Terutama bagi orang tua harus 
benar-benar bisa memperhatikan pergaulan anaknya supaya tidak tersesat 
dijalan yang salah.   
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Bimbingan  
1. Definisi Bimbingan  
Bimbingan adalah suatu proses bantuan yang diberikan kepada 
individu untuk dapat mempersiapkan diri, memilih, dan mendapat kemajuan 
dalam jabatannya yang dipilihnya itu Frank Parson (dalam Prayitno, 1999: 
93). sedangkan bimbingan menurut Shartzer dan Stone mengartikan bahwa 
bimbingan merupakan proses pemberian bantuan kepada individu agar 
mampu memahami diri dan lingkugannya (Yusuf dan Nurihsan, 2006: 6).  
Bimbingan menurut Bimo Walgito adalah bantuan atau pertolongan 
yang diberikan kepada individu atau sekumpulan individu dalam menghindari 
atau mengatasi kesulitan- kesulitan hidupnya, agar individu dapat mencapai 
kesejahteraan dalam kehidupannya. Sedangkan menurut Daniel Mc 
bimbingan diadakan dalam rangka membantu setiap individu untuk lebih 
mengenali berbagai informasi tentang dirinya sendiri (dalam Sulistyarini, 
2014: 13). 
Bimbingan menurut Willis, (2011: 159) adalah pertemuan konselor 
dengan klien secara individu, dan membentuk hubungan konseling yang 
bernuansa rapport, dan konselor berupaya memberikan bantuan untuk 
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pengembangan pribadi klien serta klien dapat mengantisipasi masalah- 
masalah yang dihadapi.  
Sedangkan bimbingan menurut Winkle & Hastuti adalah proses 
bimbingan yang membantu individu menemukan dan mengembangkan 
pribadi yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, secara 
mantap dan mandiri serta sehat jasmani dan rohani. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
merupakan suatu bimbingan yang diberikan seorang ahli kepada individu 
dalam membantu individu menghadapi dan memecahkan masalah- masalah 
pribadi, seperti penyesuaian diri menghadapi konflik dan pergaulan 
Faktor penentu keberhasilan Bimbingan : 
a. Bimbingan merupakan bagian integral dari upaya pendidikan dan 
pengembangan individu, oleh karena itu program bimbingan harus 
diselaraskan dan dipadukan dengan program pendidikan serta 
pengembangan individu. 
b. Program bimbingan harus fleksibel, desesuaikan dengan kebutuhan 
individu, masyarakat dan kondisi lembaga. 
c. Program bimbingan perlu diadakan penilaian yang teratur dan terarah. 
2. Ruang Lingkup Bimbingan 
Menurut Arifin, (1997: 4) apabila dilihat dari segi aspek fungsional, maka 
bimbingan dalam ruang lingkup: 
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a. Menjadi penunjang dari pelaksanaan program Pendidikan Agama di 
lembaga- lembaga pendidikan baik umum maupun lembaga Pendidikan 
Islam. 
b. Menjadi pendorong bagi individu dalam melaksanakan proses belajar, 
sehingga muncul motivasi untuk belajar. 
c. Menjadi pemantap dan penggerak. 
d. Menjadi pengarah bagi pelaksanaan Pendidikan Agama di lembaga 
Pendidikan yang bersangkutan. 
3. Tujuan Bimbingan  
Bimbingan mempunyai tujuan yaitu agar individu dapat merencanakan 
kegiatan penyelesian studi, perkembangan karir, penyesuaian diri terhadap 
lingkungannya, dan mengatasi  hambatan serta kesulitan yang dihadapi. 
(Yusuf, 2004: 13). 
Tujuan pelayanan bimbingan adalah agar individu bisa mengatur 
kehidupannya sendiri, menjamin perkembangan diri sendiri seoptimal 
mungkin, memikul tanggung jawab sepenuhnya, dan menyelesaikan semua 
tugas yang dihadapi dalam kehidupan secara memuaskan (Winkel, 2004: 31). 
Untuk mengembangkan diri sendiri orang harus mengenal dirinya sendiri, 
mengenal lingkungannya, mencapai cita- cita yang ingin dicapai, dan harus 
merencanakan langkah- langkah yang dapat diambil untuk mencapai suatu 
tujuan. 
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Adapun tujuan bimbingan pemberian layanan bimbingan (Yusuf dan 
Nurihsan, 2006: 13), antara lain: 
a. Agar individu dapat merencanakan kegiatan penyelesaian studi, 
perkembangan karir serta kehidupannya di masa yang akan datang. 
b. Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimiliki 
seoptimal mungkin. 
c. Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan 
masyarakat serta lingkungan kerjanya. 
d. Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, 
penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, masyarakat, maupun 
lingkungan kerja. 
Untuk mencapai tujuan- tujuan tersebut, mereka harus mendapatkan 
kesempatan untuk mengenal dan memahami potensi kekuatan, serta tugas- 
tugasnya, mengenal dan menentukan tujuan, rencana hidupnya serta 
mengembangkan segala potensi dan kekuatan yang dimilikinya secara tepat, 
teratur, dan optimal. 
4. Fungsi Bimbingan  
Selain tujuan terdapat juga fungsi bimbingan (dalam Prayitno, 1999: 
197- 215), antara lain yaitu: 
a. Pemahaman tentang klien 
Pemahaman tersbeut tidak hanya sekedar menyakut pemahaman tentang 
latar belakang pribadi klien, kekuatan serta kelemahannya, dan kondisi 
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lingkungannya. Tetapi pemahaman tentang identitas klien, pendidikan, 
status perkawinan, status sosial- ekonomi, dll.  
b. Pencegahan 
Menyingkirkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi 
perkembangan individu, upaya pencegahan tidak sekedar merupakan ide 
bagus tetapi suatu keharusan yang bersifat etis. 
c. Pengentasan 
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah dengan pengentasan 
melalui bimbingan. 
d. Pemeliharaan dan pengembangan 
Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala sesuatu yang baik yang 
ada pada diri individu, baik hal itu merupakan pembawaan maupun hasil-
hasil perkembanganyang telah dicapai selama ini.sedangkan fungsi 
pengembangan yaitu berupaya untuk menciptakan lingkungan belajar 
yang kondusif, yang memfasilitasi perkembangan individu.  
5. Prinsip-Prinsip Bimbingan 
Terdapat beberapa prinsip dasar yang dipandang sebagai fondasi atau 
landasan bagi layanan bimbingan. Prinsip- prinsip ini berasal dari konsep- 
konsep filosofi tentang kemanusiaan yang menjadi dasar bagi pemberian 
layanan bantuan atau bimbingan. Prinsip- prinsip itu adalah sebagai berikut 
(Yusuf, 2004: 17): 
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a. Bimbingan diperuntukan untuk semua individu. Bahwa bimbingan 
diberikan kepada semua individu baik yang tidak bermasalah maupun 
yang bermasalah. 
b. Bimbingan bersifat individualisasi. Setiap individu bersifat unik (berbeda 
satu sama lain), dengan bimbingan individu dibantu untuk 
memaksimalkan perkembangan keunikan tersebut.  
c. Bimbingan adalah usaha bersama 
d. Di dalam bimbingan pengambilan keputusan merupakan hal yang esensi. 
Bimbingan diarahkan untuk membantu individu untuk melakukan pilihan 
atau mengambil mengambil keputusan. 
6. Metode Bimbingan  
Metode adalah suatu kerangka kerja dan dasar- dasar pemikiran 
dengan menggunakan cara- cara khusus untuk menuju suatu tujuan.  
Sedangkan teknik merupakan penerapan suatu metode dalam praktek (Ketut, 
2004: 29). Konsep metode bimbingan individu  (Ainur rahim, 2001: 55), 
antara lain: 
a. Metode langsung, adalah metode dimana pembimbing melakukan 
komunikasi langsung atau bertatap muka dengan orang yang 
dibimbingnya. Meliputi metode individu yaitu melakukan komunikasi 
langsung secara individual dengan pihak  yang dibimbing dengan 
melakukan percakapan pribadi maupun kunjungan rumah. 
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b. Metode tidak langsung, adalah metode bimbingan yang dilakukan melalui 
media masa dan dapat dilakukan secara individual maupun kelompok. 
Metode individual meliputi surat menyurat dan telepon, sedangkan 
metode kelompok meliputi papan bimbingan, surta kabar atau majalah, 
brosur, radio, dan televisi. 
B. Pernikahan 
1. Definisi Pernikahan  
Menurut Sudarsono (2010: 9) pernikahan merupakan ikatan lahir dan 
batin anatara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan 
tujuan membentuk keluarga yang berbahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa. Pernikahan menurut Islam adalah akad yang 
sangat kuat atau mutsaqan ghalizhan untuk mentaati perintah Allah dan 
melaksanakan ibadah. 
Pernikahan merupakan penyatuan dua golongan dimana masing- 
masing memiliki karakter dan sifat masing- masing. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Mahfud Al- Sabbagh (1994: 41). 
Pernikahan juga dapat menjadikan hahal hubungan antara laki- laki 
dan perempuan yang sudah sah menjadi suami istri dengan melalui prosesi 
ijab qobul, seperti pendapat Syamsu Yusuf (2006: 77) bahwa pernikahan 
bersifat sacral yang memeberikan penghalalan antara dua insan yan berlain 
jenis.  
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 Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pernikahan 
merupakan ikatan lahir dan batin seorang laki-laki dan perempuan sebagai 
suami istri untuk melaksanakan ibadah Allah, sehingga pergaulannya 
dianggap sah atau halal. 
2. Tujuan dan Hikmah Pernikahan 
a. Tujuan Pernikahan 
Tujuan perkawinan menurut Undang- Undang Republik Indonesia 
Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan bab1 Dasar Perkawinan pasal 1 
Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita 
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga, rumah tangga yang 
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa Menurut 
Dapertemen Negara RI (1999/2000: 117) 
“ Menurut Imam Ghazali dalam Ihyanya tujuan perkawinan itu dapat 
dikembangkan menjadi lima, yaitu: 
1. Mendapatkan dan melangsungkan keturuan 
2. Memenuhi hajat manusia untuk menyalurkan syahwatnya dan 
menumpahkan kasih sayangnya 
3. Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari kejahatan dan 
kerusakan 
4. Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawab menerima hak 
serta kewajiban, juga bersungguh- sungguh untuk memperoleh harta 
kekayaan yang halal 
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5. Membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat yang 
tentram atas dasar cinta dan kasih sayang. 
b. Hikmah Pernikahan  
Manusia diciptakan berpasang- pasangan pria dan wanita lalu diantara 
pria dan wanita dijodoh- jodohkan sehingga dapat menurunkan anak cucu 
yang banyak dan hasil maka pernikahan akan membawa berkah yang tidak 
sedikit serta mendatangkan kenimatan hidup sebagai karunia Allah. 
 Menurut Ali Ahmad Al-Jurjawi (Hadi Mulyo, 1992:256-258) hikmah- 
hikmah perkawinan itu ban yak antara lain: 
1. Dengan pernikahan maka banyak keturunan 
2. Keadaan hidup manusia tidak akan tentram kecuali jika keadaan 
rumah tangganya teratur 
3. Laki- laki dan perempuan adalah dua sekutu yangberfungsi 
memakmurkan dunia masing- masing dengan cirri khasnya berbuat 
dengan berbagai macam pekerjaan 
4. Sesuai dengan tabiatnya, manusia itu cenderung mengasihi orang 
yang dikasihi 
5. Perkawinana akan memelihara keturunan serta menjaganya 
6. Manusia diciptakan dengan memiliki rasa ghirah (kecemburuan) 
untuk menjaga kehormatan dan keualiannya 
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3. Kewajiban dalam Pernikahan 
Permasalahan dalam rumah tangga biasanya dipicu oleh konflik kecil 
antara suami dan istri. Konflik tersebut tidak akan menjadi semakin besar 
apabila suami istri memahami hak dan kewajibannya masing- masing. 
Berikut ini adalah kewajiban suami terhadap istri menurut Abu 
Salman Farhan Al Atsary (2014:75) 
a. Memperlakukan istri dengan perlakuan yang suami senang jika istri 
memperlakukan dia seperti itu. 
b. Menasehati istri dalam kebaikan 
c. Bersabar dalam menasehatinya dan penuh hikmah di dalamnya. Tidak 
terlalu sering memberikan nasehat sehingga membuat istri menjadi bosan 
dan membangkang, tidak juga terlalu jarang sehingga membuatnya keluar 
dari akhlak seorang muslim yang baik. 
d. Memberikan makan dari makanan yang suami makan 
e. Memebrikan tempat tinggal yang layak 
f. Memberikan pakaian semisal dengan pakaian yang suami gunakan. Kadar 
minimal wajibnya adalah pemberian kepada istrinya pakaian yang 
menutup aurat istri 
g. Tidak boleh memukul wajahnya 
h. Tidak boleh mencelanya 
i. Tidak boleh mendoakannya dengan doa yang jelek 
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j. Tidak mendiamkannya kecuali di dalam rumah. Tidak boleh 
mendiamkannya kecuali karena alasan yang syar‟i 
k. Tidak membencinya dengan kebencian yang sangat karena tentu masih 
ada perkara baik dari sisi lain yang suami senangi dari istrinya 
l. Memberikan pengajaran ilmu agama termasuk nafkah batin untuk istri 
m. Tidak boleh menyakiti fisik dan hati 
Hendaknya  seorang suami senantiasa mengingat perkataan Baginda 
Rosulullah SAW 
“Orang mukmin yang paling sempurna imamnya adalah yang paling 
baik akhlaknya. Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik terhadap para 
istrinya” (H.R. Tirmidzi) 
 
Dari hadits tersebut dapat dipahami bahwa sebagai seorang suami 
harus memeperlakukan istrinya dengan lemah lembut. Dengan kekerasan 
hanya akan berdampak kerusakan bagu rumah tangga yang telah dibangun. 
Terlalu memaksakan kehendakpun tidak diperbolehkan. 
Sedangkan bagi seorang istri juga harus bersungguh-sungguh berusaha 
memberikan hak suaminya sebagaimana suami sudah memberikan hak 
miliknya dengan bersungguh- sungguh pula. Dari Abu Hurairah r.a. , dia 
pernah menanyakan kepada Rasulullah saw “ Siapakah wanita yang paling 
baik? Baliau menjawab “ Yang paling menyenangkan jika dilihat suaminya, 
dan mentaati jika suaminya memerintahkannya, dan tidak menselisihi pada 
diri dan hartanya dengan apa yang dibenci suaminya” (H.R. Nasai) 
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Dari hadits diatas dapat disimpulkan bahwa wanita harus memberikan 
hak atas suaminya. Seorang istri wajib menunaikan apa yang diperintahkan 
oleh suami asalkan tidak melanggar aturan agama. Berikut merupakan 
kewajiban istri terhadap suaminya menurut Abu Salman (2014: 78) 
a. Selalu menjaga penampilan agar suainya merasa senang apabila 
melihatnya 
b.   Tidak mengerjakan amalan-amalan yang dibenci oleh suaminya 
walaupun amalan itu mungkin perkara yang mubah. 
c. Tidak memanfaatkan harta suaminya pada sesuatu yang dibenci suaminya 
d. Mentaati semua perintah suaminya walaupun istri perntahnya adalah 
mubah ataupun sunah. Namun tidka wajib mentaati apabila perintahnya 
berupa kemaksiatan. 
e. Tidak menolak ajakan suami untuk “ berhubungan” 
f. Tidak boleh berpuasa sunnah secara mutlak tanpa seizin dari suaminya 
jika suaminya sedang ada dirumah. 
g. Tidak mengizinkan seorangpun masuk kedalam rumah tanpa seizin 
suaminya. 
h.  Jika dia menfaatkan harga suami tanpa izin, maka dia wajib mengganti 
setengahnya. 
i. Tidak melakukan perjalanan atau keluar rumah tanpa izin dan 
sepengetahuan suaminya, apabila bersama dengan laki-laki yang bukan 
muhramnya. 
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j. Senantiasa berwajah ceria 
k. Wajib menjaga harta, kehormatan, dan perasaan suami 
l. Bersegera dalam menunaikan hak suami 
Keseimbangan suami dan istri dalam menunaikan hak dan kewajiban 
masing- masing akan mengatarkan mereka dalam tatanan rumah tangga 
rukun, kompak, akur, dan mesra. Tentunya ini adalah sebuah bentuk 
keharmonisandalam rumah tangga. 
Pasangan suami istri juga harus senantiasa introspeksi diri akan 
kekurangan masing-masing. Bersegera dalam menunaikan hak pasangan 
karena hal tersebut dapat memberikan dampak yang positif bagi kebahagiaan 
rumah tangga. 
4. Persiapan Lahir dan Batin 
Sebelum memasuki pernikahan hendaknya saling kenal mengenal 
antara calon suami dan calon istri, untuk itu pernikahan perlu adanya 
persiapan lahir maupun batin, diantaranya yaitu 
a. Cinta dan tanggung jawab 
Kedua belah pihak harus memiliki niat yang mendasari pernikahan yaitu 
harus saling jujur, ikhlas, tanggung jawab, rela berkorban, dan ditanamkan 
saling mengasihi menyayangi antara suami istri menurut Nadeak (1993: 
70) 
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b. Dewasa dan Berkepribadian Matang 
Pernikahan merupakan suatu hal yang serius, jadi diperlukan persiapan 
yang matang dalam memilih jodoh, khususnya dalam kedewasaan fisik 
dan kedewasaan mental: 
1) Kedewasaan Fisik 
Menurut Akbar (1995: 24) diilihat dari sudut seksual biologis, wanita 
sudah dapat menikah bila ia sudah mulai haid, artinya ia sudah 
melepaskan telur yang dapat dibuahi. Sedangankan seorang pria sudah 
dapat menikah dilihat dari sudut seksual biologis, bila ia sudah mulai 
bermimpi dengan mengeluarkan air mani. Sedangkan menurut Fauzan 
Adhim (2002: 18-19) kematangan fisik itu dapat dilihat dari adanya 
kelenjar- kelenjar seksual yang bekerja aktif untuk menghasilkan 
hormon- hormon yang dibutuhkan. Kemudian menyebabkan 
dorongan- dorongan untuk menyukai lawan jenis sebagai manifestasi 
dari kebutuhan seksual. Dari sudut biologis ini maka seseorang sudah 
diperbolehkan untuk menikah. 
2) Kedewasaan Mental 
Siap mental untuk menumbuhkan saling pengertian, saling 
menyesuaikan diri dan tidak mementingkan dirinya sendiri. 
Kematangan pribadi meneguhkan pernikahan, sebaliknya ketidak 
dewasaan mengakibatkan persoalan yang menimbulkan masalah 
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dalam berumah tangga. Sikap meremehkan pasangan hidup 
merupakan salah satu bentuk pribadi yang belum matang. 
c. Mengenal Pribadi dan Keluarga Pasangan 
Islam mengajarkan sebelum terjadi akad nikah, nenpelai laki- laki dan 
perempuan sudah semestinya saling mengenal, hal tersebut dipandang 
penting karena kedua mempelai akan membentuk sebuah keluarga. Serta 
pernikahan juga melibatkan keluarga besar kedua belah pihak utnuk saling 
mengenal anatar keluarga kedua belak pihak. Menurut  Ashabbagh (1993: 
49) dalam perkenalan tersebut menimbulkan kesan bahwa kedua keluarga 
setaraf dan dengan perkawinan tersebut hubungan keluarga antara orang 
tua dan anak akan terpelihara serta akan terjalin dengan baik. 
d. Agama dan Adat Istiadat 
Aqidah adalah sesuatu yang tidak bisa ditinggalkan dan diganti begitu 
saja. Karena itulah Allah mengaramkan seorang muslimah menikah 
dengan lelaki non muslim dan sebaliknya  seorang laki- laki muslim 
menikah dengan  perempuan yang bukan muslim. 
5. Langkah- Langkah Menuju Pernikahan  
a. Disunnahkan memiliki bakal sebelum pernikahan 
Sebelum melangkah kejenjang pernikahan dilakukannya khitbah terlebih 
daluhu yang merupakan langkah pertama perjodahan antara pria dan 
wanita untuk saling mengenal satu sama lain. Agar tidak menimbulkan 
penyesalan dikemudian hari menurut pendapat Roqib (2000: 57) 
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b. Khitbah 
Khitbah merupakan meminang atau melamar yaitu permintaan seorang 
laki- laki kepada anak perempuan orang lain untuk dinikahi atau 
permitaan janji untuk melakukan pernikahan. Sebelum menetapkan 
permintaan pinangan wali paling tidak pidak uang dipinang sudah benar- 
benar setuju. Bahkan persetujuan tersebut harus ditegaskan secara tegas. 
c. Akad Nikah 
Setelah menyelesaikan kjitbah, tahap selanjutnya yaitu akad nikah. Setelah 
akad nikah inilah, laki-laki dan perempuan tersebut sah menjadi suami 
istri. 
d. Walimahtul „Urs 
Walimahtul „urs adalah kenduri yang diselenggarakan dengan tujuan 
menyebarkan berita tentang telah terjadinya suatu pernikahan agar 
diketahui umum, sehingga terhindar dari fitnah. 
C. Bimbingan Pranikah 
1. Pengertian Bimbingan pranikah 
Setelah melihat uraian tentang bimbingan dan pernikahan di atas, 
maka peneliti akan membahas tentang bimbingan pranikah. Bimbingan 
pranikah menurut para ahli adalah upaya membantu pasangan atau calon 
suami istri oleh konselor profesioanal sehingga mereka mampu memecahkan 
masalah yang dihadapinya beberapa cara (Willis, 2011: 165). 
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Bimbingan pranikah merupakan proses bantuan terhadap individu agar 
dapat menjalankan pernikahan dan kehidupan berumah tangga dengan 
ketentuan dan petujuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di 
dunia dan diakhirat. Bimbingan bersifat pencegahan agar ada sesuatau hal 
yang terjadi atau munculnya masalah dalam rumah tangga. Untuk menjaga 
agar hal-hal yang tidak diinginkan maka dengan bimbingna pranikah 
diharapkan akan dapat memeperkecil ataupun meniadakan hal-hal yang tidak 
diharapkan dalm kehidupan keluarga, sehingga kebahagiaan dalam keluarga 
dapat dicapai menurut Walgito (dalam Riyadi, 2013: 69) 
Menurut Dapertemen Agama RI bimbingan pranikah adalah proses 
bantuan yang diberikan kepada individu agar dalam menjalankan pernikahan 
dan kehidupan rumah tangga bisa selaras dengan ketentuan dan petunjuk 
Allah sehingga dapat mencapai kebahagiaan dunia maupun ahkirat.  
Bimbingan pranikah merupakan salah satu bagian dari bimbingan 
keluarga. Adapun bimbingan keluarga merupakan upaya pemberian bantuan 
kepada para individu sebagai pemimpin atau anggota keluarga agar mereka 
mampu menciptakan keluarga yang utuh dan harmonis, memberdayakan diri 
secara produktif, dapat menciptakan dan menyesuaikan diri dengan norma 
keluarga, serta berperan atau berpartisipasi aktif dalam mencapai kehidupan 
keluarga yang bahagia. (Syamsu Yusuf, 2006: 12) 
Jadi bimbingan pranikah adalah bimbingan yang diberikan kepada 
calon pasangan suami istri agar dapat menjalankan pernikahan dan kehidupan 
29 
 
rumah tangganya bisa selaras dengan petunjuk Allah, sehingga dalam saat 
nanti berumah tangga bisa menghadapi berbagai masalah yang muncul dan 
rumah tngga bisa berjalan harmonis serta bisa terbentuk keluarga yang 
sakinah mawadah dan warahmah. 
2. Tujuan Bimbingan Pranikah 
Secara khusus bimbingan bertujuan untuk mencapai kemandirian 
dalam mencapai pemahaman diri, penerimaan diri, penegerahan diri, dan 
perwujudan diri dalam mencapai tingkat perkembangan yang optimal dan 
penyesuaian diri dengan lingkungannya. 
Adapun tujuan bimbingan perkawinan antara lain sebagai berikut (Murtadho, 
2009: 146): 
a. Membantu individu memecahkan timbulnya problem-problem yang 
berkaitan dengan pernikahan, diantaranya: 
1) Membantu individu memahami hakikat dan tujuan perkawinan 
menurut Islam. 
2) Membantu individu memahami persyaratan-persyaratan perkawinan 
menurut Islam 
3) Membantu individu memahami kesiapan dirinya untuk menjalankan 
perkawinan 
b. Membantu individu memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan 
pernikahan dan kehidupan berumah tangga antara lain dengan jalan 
1) Membantu individu memahami problem yang dihadapi 
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2) Membantu individu memahami kondisi dirinya dan keluarga serta 
lingkungan 
3) Membantu individu menetapkan pilihan upaya memecahkan masalah 
yang dihadapi sesuai ajaran islam 
c. Membantu individu memelihara situasi dan kondisi pernikahan dan rumah 
tangga agar tetap baik dan mengembangkan agar jauh lebih baik, yakni 
dengan cara: 
1) Memelihara situasi dan kondisi pernikahan serta kehidupan berumah 
tangga yang semula telah terkena problem dan telah teratasi agar tidak 
menjadi masalah kembali. 
2) Mengembangkan situasi dan kondisi pernikahan secara baik (sakinah 
mawaddah wa rohmah) 
3. Unsur- Unsur Bimbingan Pranikah 
Dalam mendukung proses pelaksaan bimbingan pranikah diperlukan 
unsur- unsur bimbingan pranikah yaitu antara lain subjek bimbingan pranikah, 
objek bimbingan pranikah, materi bimbingan pranikah, metode bimbingan 
pranikah dan media bimbingan pranikah  
a. Subjek Bimbingan Pranikah 
Menurut Hafi Anshori (dalam Riyadi, 2013) subjek (pembimbing) 
merupakan orang yang berusaha mengubah situasi kepada situasi yang 
sesuai dengan ketentuan- ketentuan Allah dan memberikan contoh yang 
baik kepada calon pengantin.  
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b. Materi Bimbingan Pranikah 
Menurut Sanwar (dalam Riyadi , 2013: 82) materi bimbingan merupakan 
isi ajakan, anjuran dan ide gerakan dalam rangka mencapai tujuan. Materi 
yang disampaikan dalam pelaksanaan bimbingan pranikah dibagi menjadi 
3 kelompok yaitu: 
1) Kelompok dasar 
Materi dasar yang disampaikan berkaitan dengan konsep pernikahan, 
hak dan kewajiban suami istri, masalah status anak, batasan usia 
menikah, asas pernikahan, pembatasan poligami.  
2) Kelompok inti 
Kelompok inti menjelaskan tentang pelaksanaan fungsi- fungsi 
keluarga, merawat cinta kasih dalam keluarga, memanajemen konflik 
dalam keluarga, psikologi pernikahan dan keluarga. 
3) Kelompok penunjang 
Dalam kelompok penujang ini pembimbing memeberkan sebuah pre 
test dan post test untuk calon pengantin. Post test ini diberikan agar 
calon pengantin paham akan materi yang dijelaskan oleh pembimbing. 
Serta melakukan latihan akad nikah agar waktu berlansung akad nikah 
berjalan dengan lancar. 
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c. Metode Bimbingan Pranikah  
Metode menurut Ghazali (dalam Riyadi, 2013: 43) adalah cara 
menyampaikan materi atau pesan- pesan untuk mencapai tujuan tertentu. 
metode yang digunakan dalam bimbingan pranikah adalah: 
1) Metode ceramah 
Dengan cara menyampaikan materi- materi kepada calon pengantin 
secara lisan, dalam hal tersebut materi yang disampaikan adalah materi 
tentang pernikahan. 
2) Metode diskusi dan tanya jawab 
Dimana dalam proses bimbingan pranikah calon pengantin juga bisa 
berdiskusi atau bertanya tentang hal tidak diketahui tentang 
pernikahan atau permasalah yang mungkin terjadi dalam sebuah 
keluarga kepada pembimbing. 
d. Media Bimbingan Pranikah 
Media adalah segala Sesuatu yang dijadikan alat (perantara) untuk 
mencaoai tujuan tertentu. Media yang digunakan dalam bimbingan 
pranikah adalah media lisan yaitu media yang sederhana yang 
menggunakan lidah dan suara. Media tersebut berbentuk pidato, ceramah, 
kuliah, bimbingan, penyuluhan, dan sebagainya menurut Syukir (dalam 
Riyadi: 36) 
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4. Prosedur bimbingan pranikah  
Sebelum melanjutkan kejenjang pernikahan, mereka harus melewati prosedur 
sebagai berikut: 
a. Memenuhi persyaratan nikah di KUA 
1) Surat keterangan untuk nikah (N-1) dari kelurahan/ desa 
2) Akta kelahiran atau surat keterangan asal usul calon mempelai (N-2) 
dari kelurahan/ desa 
3) Surat persetujuan kedua calon mempelai (N-3) 
4) Surat keterangan tentang orang tua (N-4) dari kelurahan 
5) Izin tertulis dari orang tua bagi yang belum berusia 21 tahun (N-5) 
6) Pas foto masing- masing 2x3 sebanyak 4 lembar 
7) Dispensasi dari pengadilan bagi calon suami yang belum berumur 19 
tahun dan bagi istri yang belum berumur 16 tahun 
8) Izin dari atasanya/ kesatuan bagi anggota TNI/ Polri 
9) Izin dari pengadilan bagi suami yang hendak beristri lebih dari satu. 
10) Akta cerai atau kutipan buku pendaftaran talak/ buku pendaftaran cerai 
bagi mereka yang sudah bercerai. 
b. Setelah melengkapi semua persyaratan, lalu menyerahkan persyaratan 
tersebut ke pegawai KUA dan membayar administrasi untuk pernikahan. 
c.  Setelah itu, calon pengantin akan mendapat undangan dari KUA untuk 
melaksanakan bimbingan pranikah di KUA. 
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d. Selanjutnya melakukan bimbingan pranikah calon pengantin dapat 
menjalani akad nikah. 
e. Pernikahan alan dicatat dan pengantin mendapatkan akta pernikahan dari 
KUA. 
D. Nikah Dini 
1. Definisi Pernikahan Dini 
Pernikahan merupakan suatu proses awal terbentuknya kehidupan 
keluarga dan merupakan awal dari perwujudan bentuk- bentuk kehidupan 
manusia. Kehidupan sehari- hari manusia yang berlainan jenis kelaminnya 
yang diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa laki- laki dan perempuan secara 
alamiah mempunyai daya tarik- menarik antara yang satu dengan yang lain 
untuk berbagi kasih sayang dalam mewujudkan suatu kehidupan bersama atau 
dapat dikatakan ingin membentuk ikatan lahir dan batin untuk mewujudkan 
suatu keluarga atau rumah tangga yang bahagia, rukun dan kekal.  
Pernikahan dini menurut Riduan Syarani (1980: 8) dapat dirtikan 
sebagai pernikahan yang dilakukan antara seorang pria dan wanita yang masih 
belum dewasa baik psikis maupun mentalnya. Definisi menurut Riduan lebih 
menekankan pada faktor kedewasaan remaja yang melakukan pernikahan dini. 
Pernikahan dini merupakan pernikahan yang dilakukan sebelum usia 
16 tahun bagi perempuan dan 19 tahun bagi laki- laki, batasan usia ini 
mengacu pada ketentuan formal batas minimum usia pernikahan yang berlaku 
di Indonesia (dalam Syafiq Hasyim, 1999: 31). Definisi ini menekankan pada 
35 
 
batas usia pernikahan dini. Batas usia mengacu pada ketentuan formal dalam 
UU pernikahan. 
Berdasarkan pegertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pernikahan 
dini merupakan pernikahan yang dilakukan oleh remaja yang usianya dibawah 
18 tahun tanpa adanya persiapan fisik, mental, dan materi yang cukup. 
2. Faktor yang Mendorong Terjadinya Pernikahan Dini 
Beberapa faktor yang mendorong terjadinya pernikahan dini menurut 
Hollen( dalam Bateq Sardi, 2016: 198) disebabkan pleh: 
a. Masalah ekonomi keluarga 
b. Orang tua dari gadis meminta persyaratan kepada keluarga laki- laki 
apabila mau  menikahkan anak gadisnya 
c. Bahwa dengan adanya pernikahan anka- anak tersebut, maka dalam 
keluarga gadis akan berkurang satu anggota keluarganya yang menjadi 
tanggung jawab (makan, pakaian, pendidikan, dan sebagainya).  
Selain itu ada beberapa faktor yang mendorong terjadinya pernikahan 
dini, yang sering kita jumpai dilingkungan masyarakat, yaitu: 
a. Ekonomi 
Beban ekonomi pada keluarga sering kali mendorong orang tua untuk 
cepak- cepak menikahkan anaknya agar ekonomi keluarga akan 
berkurang, karena setelah menikahkan anak perempuannya menjadi 
tanggung jawab suaminya (BKKBN, 1993: 9). Hal ini sring kita jumpai 
dipedesaan, tanpa peduli umur anaknya yang masih muda, apalagi kalau 
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yang melamar dari pihak kaya, dengan harapan dapat meningktkan derajat 
dan kehidupan anknya akan terjamin. 
a. Pendidikan 
Rendahnya tingkat pendidikan maupun pengetahuan orang tua, anak 
maupun masyarakat, juga menyebabkan adanya kecenderungan untuk 
menikahkan ankanya yang masih muda.  
b. Adat Istiadat 
Menurut adat istiadat kekhwatiran orang tua yang terhadap anak 
perempuannya yang siudah menginjak remaja, sehingga orang tua segera 
mencarikan jodoh untuk anaknya. Orang tua yang bertimpat tinggal di 
pedesaan pada umumnya ingin cepat- cepat menikahkan anaknya karena 
takut akan menjadi prawan tua (BKKBN, 1993: 9). 
Berdasarkan faktor- faktor yang mendorong terjadiya pernikahan dini 
diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang mendorong adalah konstruk 
budaya atau adat istiadat, ekonomi keluarga, perjodohan oleh orang tua, 
dan pendidikan yang rendah pada orang tua, anaknya sendiri maupun 
masyarakat sekitar 
3. Dampak Pernikahan Dini 
Pernikahan dini bagi remaja memiliki beberapa konsekuensi. 
Khususnya bagi seorang remaja putri, pernikahan dini memiliki beberapa 
dampak negatif. Dampak pernikahan dini menurut Indaswari (dalam Syafiq 
Hasyim, 1999: 143- 144) antara lain: 
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a. Pertengkaran dan percekcokan yang disebabkan oleh emosi masing- 
masing yang belum stabil 
b. Mengakibatkan perceraian, meski akhirnya menikah lagi 
c. Sangat terkait dengan kesehatan seksual dan kesehatan reproduksi bagi 
remaja 
d. Telah meghilangkan kesempatan untuk menempuh pendidikan yang lebih 
tinggi. 
Menurut Sution Usman Adji (dalam Bateq Sardi, 2016: 199) masalah 
kehidupan dalam pasangan suami istri yang melangsungkan pernikahan dini 
pada umumnya disebabkan oleh hal- hal utama yaitu perselisihan yang 
menyebabkan masalah keuangan yang terlampai boros atau suami yang tidak 
menyerahkan hasil pendapatannya secara semestinya kepada istri sehingga 
menyebabkan kehidupan rumah tangganya tidak menyenangkan dan tidak 
harmonis. 
Sedangkan dampak pernikahan dini (dalam Mubasyaroh, 2016: 407- 
408) memberikan dampak negatif, diantaranya: pendidikan akan terputus, 
kemiskinan (belum memiliki penghasilan yang cukup untuk memenuhi 
kehidupan), kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), kesehatan psikologi 
pada remaja, kesehatan reproduksi akan terganggu.  
Berdasarkan pemaparan diatas kesimpulannya adalah pernikahan dini 
memiliki dampak yaitu menimbulkan pertengkaran, terjadinya perceraian, 
pernikahan dini juga menimbulkan pengangguran bahkan kemiskinan, 
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rendahnya tingkat kesehatan ibu dan anak saat mengandung, serta hilangkan 
kesempatan remaja untuk menempuk pendidikan yang lebih tinggi.  
4. Pandangan tentang Pernikahan Dini 
Pernikahan dini dapat dicermati dari berbagai pandangan, antara lain; 
a. Pernikahan Dini dalam Perspektif Agama 
Menurut Abu Ghifari (2001: 17) di dalam islam ada 2 jenis 
pernikahan dini yaitu: 
a) Pernikahan dini palsu 
Pernikahan dini palsu adalah pernikahan yang terjadi karena kehendak 
akibat kehamilan yang tidak dikehendaki atau kehamilan yang 
dikehendaki. Pernikahan ini bukan karena atas dasar kerelaan masing- 
masing keluarga tetapi karena tekanan dari lingkungan lingkungan 
masyarakat. Dari hukum ulama bahwa pernikahan dini karena 
kehamilan yang tidak dikehendaki adalah pernikahan terlarang. 
b) Pernikahan dini asli 
Pernikahan yang bersumber untuk menegakkan hukum islam dan 
merupakan kesepakatan kedua belah pihak. Pernikahan model seperti 
ini memang belum banyak dilakukan dikalangan remaja. Sehingga 
muncul benturan akibat kepentingan yang bertolak belakang. 
Sedangkan orang tua yang menginginkan anaknya lulus sekolah dan 
bekerja terlebih dahulu, nemun remaja berkepentingan menyelamatkan 
dirinya dari perzinaan. 
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b. Pernikahan Dini dalam Perspektif Hukum 
Menurut UU perkawinan tahun 1974 harus mencapai usia 16 tahun 
dan itu bagi laki- laki 19 tahun. sementara UU No. 23 Th. 2002 tentang 
perlindungan anak (UU PA) menyatakan bahwa individu dikatakan 
dewasa jika usianya (tanpa membedakan jenis kelamin), minimal 18 
tahun. individu yang usianya kurang dari 18 tahun dikategorikan masih 
anak- anak. UU PA mneyebutkan bahwa orang tua juga harus mencegah 
terjadinya perkawinan di usia kanak- kanak, artinya perkawinan dibawah 
usia 18 tahun (pasal 26). Jadi diartikan bahwa dalam UU PA pernikahan 
baru dibolehkan, jika individu sudah berusia minimal 18 tahun tanpa 
membedakan jenis kelamin (boleh untuk laki- laki maupun perempuan). 
c. Pernikahan Dini dalam Perspektif Psikologi 
Walgito (2000: 31- 32) dalam perkawinan itu dibutuhkan 
kematangan psikologis. Seperti diketahui banyak hal yang timbul dalam 
perkawinan yang membutuhkan pemecahan. Pernikahan dini kerap 
menimbulkan permasalahan, hal ini juga berhubungan karena 
pernikahannya belum mencapai umur dalam perspektif psikologis. 
Kematangan psikologis pada umumnya dapat dicapai setelah umur 21 
tahun. 
40 
 
Sama halnya dengan pengungkapan Casmini (2002: 52- 54) 
mengemukakan bahwa pernikahan dini dalam psikologis bukan sekedar 
batasan usia pada remaja. Akan tetepi pernikahan dini lebih terkait dengan 
perkembangan psikologis (emosi dan sosial). Sedangkan pernikahan dini 
yang tekait dalam perkembangan biologis, bahwa organ seks remaja 
mencapai ukuran matang pada akhir masa remaja, kira- kira menginjak 
usia 21 tahun atau 22 tahun. karena pernikahan yang dilakukan pada usia 
belasan tahun bukan merupakan masa reproduksi yang sehat, karena organ 
seks belum mengalami kematangan. 
Berdasarkan pandangan dari beberapa uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa pernikahan dini ditinjau dari sisi agama ada dua yaitu 
pernikahan palsu yang merupakan pernikahan yang dilakukan karena 
munculnya hal- hal yang tidak diinginkan, dan pernikahan dini asli yaitu 
pernikahan yang didasarkan atas dasar untuk menghindari zina dan atas 
dasarkerelaan kedua belah pihak. Pernikahan dini ditinjau dari segi hukum 
merupakan pernikahan yang dilakukan pada remaja perempuan minimal 
16 tahun dan laki- laki minimal 19 tahun. Sedangkan dalam pandangan 
psikologis, pernikahan dini belum matang jika belum menginjak usia 21 
atau 22 tahun.  
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E. Tinjauan Pustaka 
Wiyono, “ Bimbingan Perkawinan Di Kantor Urusan Agama (KUA) 
Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta” hasil penelitian bahwasanya secara 
garis besar suscatin masalah kesiapan kesiapan untuk menikah, kemudian 
masalah sholat, dan paling penting masalah pengucapan dua kalimat syahadat. 
Karea bedanya orang kafir dan tidak terletak pada syahadap dan sholat. Nikah 
itu adalah iabdah yang akan mendapatkan pahala. Dan didalam bimbingan 
pasca nikah terdiri dari bimbingan keluarga sakinah dan pembinaan kesehata 
reproduksi. Tentang keluarga sakinah BP4menekankan materi masalah 
tanggung jawab, tugas dan kewajiaban suami. Sedangkan di dalam bimbingan 
kesehatan reproduksi menerangkan tentang masalah imunisasi TT, tanda- 
tanda kehamilan, dan cara menyiapkan kehamilan yang sehat.   
Budi Astuti, “Efektifitas Bimbingan dan Konseling Perkembangan 
untuk Meningkatkan Kematangan Emosi Remaja”. Penelitian tersebut 
menyimpulkan bahwa model bimbingan dan konseling perkembangan dapat 
dipertimbangkan sebagai kerangka konseptual dan strategi untuk 
meningkatkan kematanag emosi para siswa atau remaja dilingkungan sekolah. 
Jefri Setyawan, “Dampak Psikologis pada Perkawinan Remaja Di 
Jawa Timur”. Dalam penelitian ini peneliti menemukan bahwa individu yang 
melakukan pernikahan diusia remaja mengalami perubahan emosi karena 
adanya perubahan emosi karena adanya perubahan status lajang menjadi 
menikah.meskipun perubahan ini tidak berjalan dengan semestinya. Kesiapan 
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dalam suatu pernikahan diperlukan komitmen antara pasangan sumai istri agar 
dapat berjalin komunikasi dan koordinasi yang harmonis dalam sebuah rumah 
tangga.  
Alifah Nurjanah, Peran Keluarga terhadap Stress Akibat Pernikahan 
Dini. Dari penelitian ini. remaja yang menikah karena keinginannya sendiri 
kurang mempersiapkan kematangan psikologis untuk menikah sedangkan 
remaja yang menikah karena hamil terlebih dahulu memiliki stress yang lebih 
sedikit karena dukungan dari anggota dan suaminya dinilai sangat 
meringankannya. Hal ini karena dukungan keluarga yang menguatkan remaja 
untuk menghadapi berbagai stress yang dialam 
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F. Kerangka Berpikir 
 
TINDAKAN  
 
 
 
 
          
 
 
TUJUAN 
 
Pernikahan dini menimbulkan berbagai konflik persoalan dalam 
kehidupan pasangan pernikahan dini. Upaya yang harus diberikan pada 
pasangan yang menikah di usia dini untuk bisa tercapainya keluarga yang 
harmonis dan bisa menghadapi berbagai masalah- masalah dalam rumah 
tangganya kelak  adalah dengan memberikan bimbingan pranikah yang 
diberikan oleh KUA.   
Dengan adanaya bimbingan pranikah yang diberikan, maka calon 
pengantin yang menikah dini akan lebih paham tentang ruang lingkup 
Perlunya bimbingan 
pranikah untuk calon 
pengantin yang 
menikah dini 
 
memberikan penasehatan 
bimbingan pranikah kepada 
calon pengantin pernikahan 
dini 
 
Tercapainya 
kehidupan keluarga 
yang harmonis pda 
remja yang menikah 
di usia dini 
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kehidupan nyata yang akan dijalani setelah menikah sehingga mereka 
mempunyai pandangan kedepannya kehidupan rumah tangganya bagaimana, 
sehingga tercapainya keluarga yang harmonis 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Menurut Denzin dan Lincoln (dalam Moleong, 2007: 5), penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengna maksud menafsirkan 
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode 
yang ada. Sedangkan menurut Moleong (2007: 6) penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain- 
lain secara holistic, serta dengan cara deskripsi dalam bentuk kata- kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah. 
Dalam penelitian kualitatif terdapat karakteristik penelitiannya yaitu: 
mempunyai latar alamiah, menggunakan manusia sebagai alat (instrument), 
menggunakan metode kualitatif (pengamatan, wawancara, atau penelaahan 
dokumen), analisis data dilakukan secara induksi, teori dasar, deskriptif (data 
yang dikumpulkan berupa kata- kata, gambar dan bukan angka- angka), lebih 
mementingkan proses dari pada hasil, adanya batas yang ditentukan oleh fokus, 
adanya kriteria khusus untuk keabsahan data, desain bersifat sementara ( 
penelitian kualitatif menyususn desain yang secara terus menerus disesuaikan 
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dengan kenyataan di lapangan), hasil penelitian dirundingkan secara bersama 
Lincoln dan Guba (dalam Lexy J. Moleong, 2007:8). 
Dari pendapat mengenai penelitian kualitatif diatas dapat disimpulkan 
bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data- 
data diskriptif dalam responden yang sifatnya penggambaran, penjelasan serta 
ungkapan- ungkapan terhadap seluruh penelitian.   
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat penelitian 
Dalam penelitian ini, tempat yang dijadikan sebagai lokasi penelitian adalah 
di KUA Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri. 
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan Juni- September 2018. 
C. Subjek Penelitian 
Dalam proses penentuan subjek penelitian ini, peneliti menggunakan 
pemahaman yang digunakan Lexy J. Moleong (2011:35), yang menyebutkan 
bahwa jumlah sampel dalam penelitian kualitatif tidak harus representative atau 
mewakili kelompok. Subjek ditujukan untuk mengarahkan pada permasalahan 
secara mendalam. 
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan valid, 
peneliti mencari penelitian yang sesuai dengan permasalahn yang diteliti. Dalam 
penelitian kualitatif ini, memposisikan sumber data manusia yang sangat penting 
peranannya sebagai individu yang memiliki informasinya. Informan merupakan 
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tumpuan pengumpulan data bagi peneliti dalam mengungkapkan permasalahn 
penelitian. Dalam merumuskan tentang siapa dan berapa banyak jumlah yang 
akan dijadikan sumber informasi menggunakan teknik purposive sampling. 
Penelitian memilih untuk mencari kunci yang dianggap mengetahui informasi dan 
masalah penelitian secara mendalam, dapat dipercaya dan dapat menjadi sumber 
yang handal. Adapun informan dalam penelitian ini adalah: 
a. H. Andi Firmansyah S.Ag. Msi (sebagai Kepala KUA sekaligus 
pembimbing pranikah di KUA Kec. Tirtomoyo) 
b. Aninda Safitri, S.Ag ( sebagai Penyuluh sekaligus pembimbing pranikah 
di KUA Kec. Tirtomoyo) 
c. Dua orang calon pengantin yang melakukan pernikahan dini (dengan 
kriteria yang satu pasangan dini yang satu tidak). 
Informan yang penulis wawancarai terdiri dari empat orang, satu orang 
sebagai kepala KUA sekaligus bertugas sebagai pembimbing pranikah yang 
berlatar belakang pendidikan Magister (S2), satu orang penyuluh sekaligus juga 
sebagai pembimbing pranikah yang berlatar belakang pendidikan Sarjana (S1), 
dan dua orang sebagai peserta bimbingan pranikah yang berpendidikan terakhir 
SMP. 
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D. Teknik Pengumpulan Data   
Untuk memperoleh data yang diinginkan dan membuktikan kebenaran data 
yang objektif, maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 
berikut: 
1. Wawancara mendalam 
Menurut Moleong (2011: 186), wawancara merupakan percakapan 
dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) 
yang memeberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan pewawancara. 
Dalam penelitian ini, wawancara ditujukan kepada informan seperti penghulu 
(Kepala KUA),penyuluh dan dua remaja yang menikah di usia dini di 
Kecamatan Tirtomoyo untuk mendapatkan data tentang garis besar dari 
layanan Bimbingan pranikah untuk menumbuhkan kematangan emosi remaja 
yang menikah di usia dini.  
2. Observasi (Pengamatan) 
Observasi adalah dimana peneliti bersifat aktif mengmati peristiwa- 
peristiwa yang terjadi. Aktifitas pengamatan meliputi pemusatan perhatian 
terhadap suatu objek, dengan menggunakan alat indera. Dalam penelitian ini, 
observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung proses Bimbingan 
pranikah di KUA Tirtomoyo untuk memperole data. 
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3. Dokumentasi 
Yaitu teknik pengumpulan data dan informasi melalui pencarian dan 
penemuan bukti- bukti. Metode dokumenter ini merupakan metode 
pengumpulan data yang berasal dari sumber nonmanusia. Yaitu dengan 
mengumpulkan data yang berhubungan dengan masalah penelitian baik dari 
sumber dokumen yang tersedia di KUA, foto, arsip- arsip maupun buku yang 
ada di KUA Kecamatan Tirtomoyo.    
 
E. Uji Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah penyajian data yang didapatkan dalam penelitian 
untuk mengetahui apakah data tersebut kebenarannya dapat dipertanggung 
jawabkan atau tidak (Moleong 2007: 324). Untuk memastikan validitas data 
dalam penelitian ini menggunkan triangulasi sumber. 
Menurut Gunarso (2014: 219) triangulasi sumber adalah mengali dan 
mengecek kebenaran informasi tertentu melalui berbagai sumber memperoleh 
data dalam penelitian. 
Data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian harus dijamin kebenaran 
dan keabsahannya. Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara yang dapat 
digunakan untuk mengembangkan validitas data atau mengecek keabsahan. 
Dalam penelitian ini peneliti mengecek keabsahan data dengan teknik 
trianggulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yan lain. Di luar data itu untuk keperluan pengetikan atau sebagai 
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pembanding terhadap data itu (Moleong, 2015: 330). Dalam pemeriksaan data ini 
peneliti akan menempuh dengan langkah: 
a. Membandingkan keadaan seseorang dengan berbagai pendapat dan 
pandangan orang.  
b. Membandingkan hasil wawancara dengan keadaan seseorang yang 
tengah diteliti. 
c. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan penelitian mengacu pada konsep Miller 
& Huberman (dalam Lexy J. Moleong, 2005: 307), antara lain: 
1. Redukasi Data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah suatu proses pemilahan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabsahan dan tranformasi data kasar yang muncul 
dari catatan- catatan tertulis di lapangan. Selama pengumpulan data 
berlangsung terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, 
megkode, menelusuri, tema, membuat gugus- gugus, membuat partisi, 
menulis memo). Redukasi ini berlangsung sampai pada laporan akhir lengkap 
tersusun. 
2. Penyajian Data (Display Data) 
Penyajian data ini dilakukan dengan menyususn sedemikian rupa 
sehingga memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
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pengambilan tindakan. Data yang direduksi disajikan dalam laporan yang 
sistematis yang mudah dipahami baik secara keseluruhan maupun pembagian. 
Dengan melihat penyajian- penyajian peneliti dapat memahami apa yang 
sedang terjadi dan apa yang akan peneliti lakukan, lebih jauh menganalisi atau 
mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman yang diperoleh dari 
penyajian- penyajian tersebut.  
3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
Pada penelitian ini diungkap mengenai makna dari data yang dikumpulkan. 
Kemudian mencari pola, hubungan persamaan dan sebagian yang digunakan 
untuk memperoleh kesimpulan. Agar kesimpulan lebuh fokus maka perlu 
adanya werifikasi selama penelitian berlangsung. Data yang telah diproses 
kemudian ditarik kesimpulan dengan menggunkan metode induksi yaitu 
proses penyimpulan dari hal- hal yang bersifat umum agar dapat diperoleh 
kesimpulan yang objektif.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum KUA Kec. Tirtomoyo 
1. Letak Geografis KUA Kec. Tirtomoyo 
Berdasarkan keputusan menteri Agama Nomor 517 Tahun 2001 
tentang Penataan Organisasi Kantor Urusan Agama Kecamatan, bahwa tugas  
Kantor Urusan Agama Kecamatan adalah melaksanakan sebagaian tugas 
kantor kementerian Agama Kota/ Kabupaten dibidang Urusan Agama Islam di 
wilayah Kecamatan. Kantor Urusan Agama Tirtomoyo terletak di jalan 
Dawung, Tirtomoyo, Wonogiri. Dengan batas Wilayah sebagi berikut: 
a. Sebelah Utara : Kecamatan Jatiroto dan Kecamatan Sidoharjo 
b. Sebelah Selatan : Kecamatan Karang Tengah dan Batuwarno 
c. Sebelah Timur      : Kabupaten Pacitan 
d. Sebelah Barat      :  Kecamatan Nguntoronadi 
2. Visi dan Misi KUA Tirtomoyo 
Kantor Urusan Agama Tirtomoyo adalah lembaga yang mengurusi 
tentang Urusan Agama di Kecamatan Tirtomoy. Adapun Motto KUA 
Tirtomoyo adalah “ Ramah. Profesional dan Prima dalam Pelayanan. 
Sedangkan Visinya sendiri yaitu  “Terwujudnya masyarakat Tirtomoyo yang 
taat beragama, rukun, harmonis, mandiri dan sakinah”.  
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Adapun Misi KUA Tirtomoyo yaitu: 
1. Meningkatkan penghayatan moral dan etika serta pelayanan dan 
bimbingan kehidupan beragama di Kecamatan Tirtomoyo dengan penuh 
keramahan 
2. Memberikan pelayanan yang prima dinidang Nikah dan Rujuk 
3. Memberikan pelayanan secara ramah dan profesional dalam bidang ibadah 
sosial   
4. Meningkatkan kemandirian dan terwujudnya keluarga sainah di Kec, 
Tirtomoyo 
5. Optimalisasi kegiatan sesuai dengan perencanaan atau program dan tepat 
dalam pengendalian dan pengawasan 
6. Meningkatkan keharmonisan dalam kerjasama lintas sector 
7. Mewujudkan tata kelola KUA yang sehat dan bersih 
3. Kondisi KUA Kecamatan Tirtomoyo 
Sebagai lembaga yang menangani kepentingan masyarakat dalam hal 
pernikahan, sehingga KUA Kecamatan Tirtomyo harus memberikan layanan 
dan fasilitas yang dapat membuat masyarakat merasa nyaman. Kondisi di 
dalam KUA Kecamatan Tirtomoyo seharusnya sesuai dengan peraturan yang 
ada dan harus mengutamakan kepentingan masyarakat. Berikut merupakan 
kondisi KUA Kecamatan Tirtomoyo berdasarkan data yang peneliti dapat, 
antara lain: 
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a. Kesederhanaan 
Dengan pertimbangan kekurangan Sumber Daya Manusia. KUA 
Kecamatan Tirtomoyo memaksimalkan tenaga dengan menggunakan 
komputerisasi data, sehingga pelayanan yang mudah, lancar, cepat dan 
tepat dapat terjangkau. 
b. Jelas dan Kepastian  
Pelayanan Kantor Urusan Agama Kecamatan Tirtomoyo telah memasang 
prosedur nikah dan menyebarkan buklet dan leaflet kepada siapa saja yang 
membutuhkan pelayanan. 
c. Keamanan 
Peluang yang sangat besar yang dimiliki KUA Kec. Tirtomoyo juga 
tentang keamanan. Hal ini dapat dipastikan karena KUA Kecamatan 
berhadapan dengan KORAMILyang sewaktu-waktu ada yang piket/ jaga, 
ditambah lagi dengan keberadaan kantor PPL Pertanian dan DPP KB P3A. 
Disamping itu masjid disini juga digunakan sewaktu- waktu, dan yang 
tidak kalah pentingnya adalah adanya hubungan baik dengan masyarakat. 
Disamping itu untuk menambah kenyamanan di pasang televisi diruang 
tunggu agar tidak jenuh dikala menunggu. 
d. Keterbukaan 
KUA Kecamatan Tirtomoyo menganut azas keterbukaan. Baik 
menyangkut usul, saran, himbauan dan harapan dari masyarakat yang 
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disampaikan secara langsung meupun tidak langsung yaitu melalui surat 
yang sewaktu- waktu dapat dimasukkan dikotak saran. Juga 
ditayangkannya no telepon dan SMS untuk pengaduan masyarakat kepusat 
di Jakarta. 
e. Efisiensi  
Efisiensi dibidang NR dapat diwujudkan dalam bentuk kesederhanaan 
persyaratan, seperti jika sudah ada Kartu Tanda Peenduduk maka KK 
tidak syarat mutlak yang harus dipenuhi, atau sebaliknya jika sudah ada 
ijazah maka Akta Kelahiran bukan merupakan keharusan. Pada sisi lain 
pelayanan dibidang wakaf juga dapat disederhanakan. 
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4. Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi 
KUA Kecamatan Tirtomoyo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
KEPALA 
H. Andi Firmansyah S.Ag. Msi 
NIP: 19720917 200003 1 001  
PENYULUH AGAMA ISLAM 
Anida Safitri, S. Ag 
NIP: 19761211 200901 2 005 
PENGADMINISTRASI KEPENGHULUAN 
Hadi Sutikno, S. Sy 
NIP: 19611011 2007 1 009  
Sumarno, S. Sy 
NIP:  19640508 200701 1 020 
BENDAHARA KEMASJIDAN / PLKS 
Hadi Sutikno, S. Sy 
NIP 19611011 2007 1 009  
Hadi Sutikno, S. Sy 
NIP 19611011 2007 1 009  
PRAMU BAKTI 
Zainul Hakim Al- Mubarok 
Kebersihan/ Keamanan 
Agung Prihantoro 
TIRTOMOYO 
Agung Prihantoro 
TANJUNGSARI 
Purwanto 
SENDANGMULYO 
Wato 
NGARJOSARI 
Dwi Purwanto 
 
BANYAKPRODO 
Sri Sugiyanto/ Aziz 
HARGANTORO 
Tarso 
DLEPIH 
Triyatno 
WIROKO 
M. Arfan 
SUKOHARJO 
Susilo 
GIRIREJO 
Trimo 
HARGOREJO 
Warsino 
GENENGHARJO 
Narto 
SIDOREJO 
Imron Ahmadi 
HARGOSARI 
Narmo/ Sarwandi 
  
PEMBANTU PENGHULU 
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5. Program Kerja KUA Tirtomoyo 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri 
merupakan institute Kementrian Agama di Tingkat Kecamatan yang tugas dan 
fungsinya melaksanakan tugas dari Kantor Kementrian Agama Kabupaten 
Wonogiri di bidang Urusan AgamaIslam. Agar hasil kerja yang dicapai oleh 
oleh personil Kantor Urusan Agama dapat optimal. KUA Tirtomoyo 
menyusun program kerja dengan rincian sebagai berikut: 
a. Bidang Fisik Kantor 
1. Mengadakan pengecatan gedung Kantor Urusan Agama 
2. Menganti barang inventaris yang sudah rusak 
b. Bidang Administrasi 
1. Memperbaiki Arsip Registrasi Akta Nikah 
2. Meningkatkan tertib administrasi perkantoran 
3. Membuat laporan yang akurat dan tepat waktu 
4. Meningkatkan kerja bagi semua pegawai 
c. Bidang Kemasjidan, Zakat, Wakaf dan Haji 
1. Mengdakan pembinaan pengurus masjid, langgar dan musholla 
2. Pemutakhiran data tempat ibadah 
3. Pertemuan dengan Pengurus UPZ Kecamatan Tirtomoyo 
4. Penyuluhan Undang- Undang pengelolaan zakat 
5. Gerakan infaq/ shidaqoh di bulan ramadhan 
6. Pedataan ulang tanah wakaf 
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7. Sosialisasi Undang- undang perwakafan dan implementasinya  
8. Pembuatan Akta Ikrar Wakaf (AIW) 
9. Memproses pensertifikatan tanah wakaf ke BPN 
10. Penyelenggaraan Manasik Haji  
d. Bidang Badan Penasehatan Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan (BP4) 
dan Keluarga Sakinah 
1. Meningkatkan bimbingan dan pelayanan kepada masyarakat 
2. Meningkatkan pelayanan dan pembinaan kepada calon pengantin 
3. Memberikan nasihat dan bimbingan kepada keluarga yang bermasalah 
4. Membantu perkembangan desa binaan keluarga sakinah 
e. Bidang Lembaga Pemgembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ) 
1. Mengadakan pembinaan Pengurus TPQ/ TKQ 
2. Mengadakan penataan ustadz/ ustadzah TPQ/ TKQ 
3. Mendata ulang lembaga TPQ/ TKQ 
4. Mengikuti MTQ pelajar, dan MHQ Tingkat kecamatan  
6.  Prosedur Pencatatan Nikah Di KUA Kecamatan Tirtomoyo 
Ada beberapa prosedur yang harus dilakukan oleh calon pengantin 
dalam memenuhi persayaratan menikah, yaitu persayaratan umunya yaitu 
calon pengantin beragama islam, umur minimal 19
 
tahun dan wanita 16
 
tahun, 
ada persetujuan kedua calon pengantin, tidak ada hubungan saudara yang 
dilarang agama antara kedua calon pengantin, tidak sedang terikat tali 
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perkawinan dengan orang lain, duda/ janda harus sudah habis masa iddahnya, 
dan wali dan saksi beragama islam. 
Sedangkan untuk administrasiannya ada 15 syarat yang harus 
dikumpulkan untuk calon pengantin sebagai  data-data di KUA yaitu seperti 
fotokopi KTP yang sah, fotokopi Kartu Keluarga yang masih berlaku, 
fotokopi Ijazah/ Akte Kelahiran/ Kenal Lahir, fotokopi buku nikah orangtua, 
bagi wanita, photo berwarna (Latar biru muda) ukuran 2x3= 4 lembar, surat 
Keterangan model N1, N2, dan N4 ditandatangani Kepala Desa/ Kelurahan, 
surat persetujuan mempelai (Model N3), suzin orangtua (N5) jika umur 
kurang 21 tahun, jejaka/ Perawan diatas umur 25 tahun, membuat Pernyataan 
Jejaka/ Perawan bermaterai Rp 6.000,-., rekomendasi Nikah , bagi Calon 
pengantin dari luar wilayah KUA Kec. Tirtomoyo, izin Pengadilan Agama 
jika umur pria kurang 19 tahun, dan wanita kurang 16 tahun, izin Pengadilan 
Agama bagi yang poligami, izin / rekomendasi Camat bila pendaftaran kurang 
dari 10 hari kerja (ditandatangani Camat dan Bupati), surat kematian Suami/ 
Istri (N6) bagi Janda/ Duda, ditinggal mati, ditandatangani Kepala Desa / 
Kelurahan, akta cerai asli beserta putusan/ penetapannya dari Pengadilan 
Agama bagi Duda/ Janda Cerai/ Talak, imunisasi TT dari Pukesmas setempat. 
Dalam prosedur pencatatan pemberitahuan kehendak nikah, calon 
pengantin juga harus memenuhi 3 syarat yang penting antara lain seperti   
kehendak nikah diberitahukan (didaftarkan) kepada P3N setempat  dengan 
membawa persyaratan yang ditentukan, P3N memeriksa dan melengkapi 
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persyaratan yang diperlukan kemudian mengantarkan yang bersangkutan ke 
KUA Kecamatan untuk melakukan pendaftaran, dan pendaftaran harus sudah 
masuk KUA Kecamatan sekurang-kurangnya 10 hari kerja sebelum nikah 
dilangsungkan. 
Setelah semua syarat yang terpenuhi, calon pengantin lanjut ke proses 
pemeriksaan dan pembinaan Catin, yaitu dalam tenggang waktu 10 hari sejak 
pendaftaran, calon pengantin dan wali harus hadir di KUA untuk dilakukan 
pemeriksaan dan pembinaan, penghulu/ Kepala KUA melakukan pemeriksaan 
tentang ada tidaknya halangan untuk menikah, dan penghulu memberikan 
pembinaan kepada calon pengantin dan wali tentang keluarga sakinah, serta 
penghulu/ Kepala KUA dilarang melangsungkan, membantu melangsungkan, 
mencatat atau menyaksikan pernikahan yang tidak memenuhi syarat. 
Selanjutnya penolakan kehendak nikah yang kepala KUA menolak calon 
pengantin yang tidak memenuhi syarat, dan calon pengantin dapat 
mengajukan keberatannya kepada Pengadilan Agama. 
Setelah syarat-syarat diatas terlaksana selanjutnya pelaksanaan akad 
nikah kepada calon pengantin dan akad nikah tersebut harus dilangsungkan 
dihadapan penghulu (Petugas KUA), akad nikah dilakukan oleh wali sendiri 
atau mewakilkan kepada penghulu atau orang lain yang memenuhi syarat, 
akad nika dilangsungkan di balai nikah (KUA), atas permintaan yang 
bersangkutan dan mendapat persetujuan penghulu akad nikah dapat 
dilangsungkan di luar balai nikah, dan honorarium P3N, biaya transprtasi 
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penghulu yang menghadiri akad nikah di luar balai nikah dibebankan kepada 
yang mengundang. 
Setakhir setelah akad nikah selesai pencatatan nikah dilakukan oleh 
penghulu ssetelah akad nikah tersebut berlangsung dengan benar pada akta 
nikah dan kepada kedua pengantin diberikan kutipan Akta Nikah berupa Buku 
Nikah Model NA. 
7. Sumber Daya Manusia KUA Kecamatan Tirtomoyo 
Dalam menjalankan tugas dan fungsi masing- masing pegawai KUA 
Kecamatan Tirtomoyo tentu terdapat klien atau masyarakat yang ingin 
mendapatkan pelayanan dari pegawai KUA, agar pelaksanaan tugas dan 
fungsi pegawai dapat berjalan dengan sebagaimana semestinya. 
KUA merupakan suatu lembaga yang membutuhkan sumber daya 
manusia. Pada hakikatnya SDM merupakan kunci yang menentukan 
perkembangan suatu lembaga atau perusahan.  Mengenai SDM di KUA 
Kecamatan Tirtomoyo terdapat enam pegawai yang memiliki tugas masing- 
masing antara lain: 
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No Nama/ Nim No Jabatan 
 
1 
H. Andi Firmansyah S.Ag. Msi 
NIP. 19720917 200003 1 001 
1 Kepala KUA 
2 Penghulu dan Pembimbing 
Pranikah 
 
2 
Anida Safitri, S. Ag 
NIP. 19761211 200901 2 005 
1 Penyuluh  
2 Pembimbing pranikah 
    
3 
Sumarno, S. Sy 
NIP. 19640508 200701 1 020 
1 Penghulu 
2 Pembimbing pranikah 
 
4 
 
Hadi Sutikno, S. Sy 
NIP: 19611011 2007 1 009 
1 Pengandministrasian  
2 Bendahara 
3 Kemasjidan/ PLKS 
5 Zainul Hakim Al- Mubarok 1 Pramu Bakti 
6 Agung Prihantoro 1 Kebersihan/ Keamanan 
 
8. Sarana dan Prasarana dalam Pelaksanaan Bimbingan Pranikah di KUA 
Kecamatan Tirtomoyo 
Guna memperoleh kepuasan pelayanan, maka KUA Kecamatan 
Tirtomoyo menyediakan berbagai ruangan, yaitu halaman parker, ruang 
tunggu yang nyaman, ruang informasi, ruang kepala KUA, ruang staf, ruang 
balaik nikah, ruang computer, aula pertemuan dan pembinaan, dapur serta 
kamar mandi/ WC. 
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Sedangkan dalam pelaksanaan bimbingan pranikah perlu adanya 
sarana dan prasarana yang digunakan untuk membantu dalam proses 
bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Tirtomoyo. Sarana dan prasarana 
tersebut yaitu arsip data calon pengantin, meja satu buah, kursi empat buah, 
dan peralatan tulis. Meja tersebut di gunakan untuk meletakkan alat tulis dan 
data arsip calon pengantin serta pencocokan data, empat kursi digunakan 
untuk tempat duduk pembimbing pranikah serta calon pengantin dan wali dari 
calon pengantin. 
 
B. Hasil Temuan 
1. Pengenalan dan Pencocokan Data 
Sebelum diberikan materi bimbingan pranikah, calon pengantin 
memperkenalkan diri menyebutkan nama dan tempat tinggal, kemudian 
mencocokan data yang telah dikumpulkan beberapa hari sebelumnya, Kepala 
KUA Tirtomoyo memberikan kehendak kepada calon pengantin yang 
menikah di bawah umur harus mendapatkan surat ijin terlebih dahulu dari 
Pengadilan Agama Wonogiri. Dari kehendak tersebut sudah memberikan 
bukti kalau pernikahan di bawah umur dibertegas oleh kepala KUA di Kec. 
Tirtomoyo. Setelah semua data dicocokkan dan data yang dikumpulkan sudah 
memenuhi syarat kemudian ke tahap wawancara atau mengintrogasi calon 
pengantin. 
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Berikut kutipan dari pembimbingtentang tentang tahap awal dalam 
bimbingan pranikah. 
“Pertama pengenalan, nama dan alamat calon pengantin 
kemudian melakukan pencocokan data terlebih dahulu kemudian baru 
dilaksanakannya bimbingan pranikah, diberikan materi-materi 
tentang pernikahan.begitu mbak”. (W1S1) 
 
2. Mengintrogasi Calon Pengantin Pernikahan Dini 
Terlebih dahulu pembimbing mengintrogasi kepada calon pengantin 
yang menikah dini “kenapa melakukan pernikahan dini, apakah sudah hamil 
atau belum”. Dengan pengintrogasin tersebut, maka calon pengantin akan 
lebih bersikap serius dan mampu menjawab pertanyan pembimbing dengan 
jujur 
Berikut kutipan  pembimbing  tentang pertanyaan sebelum melakukan 
bimbingan pranikah kepada calon pengantin pernikahan dini. 
”Sebelum memberikan bimbingan tersebut biasanya yang 
pertama kali saya tanyai untuk calon pengantin yang menikah dini 
apakah dia sudah hamil atau belum, begitu mbak. Karena saya sangat 
berhati- hati dalam menikahkan orang”. (W1S1) 
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3. Materi Bimbingan Pranikah 
Adapun materi yang disampaikan oleh pembimbing KUA Kecamatan 
Tirtomoyo adalah sebagai berikut: 
Pertama, sebagai pendahuluan pembimbing memberikan pertanyaan 
seputar alasan mereka menikah pada usia yang masing terbilang dini, ada 
beberapa faktor yang menyebabkan remaja meniakha di usia dini antara lain: 
rendahnya tingkat pendidikan yang memepengaruhi pola pikir mereka, faktor 
lingkungan sekitar juga memepengaruhi remaja menikah di usia dini yang 
didorong dari orang tua yang ingin cepat-cepat anaknya menikah.  
Kedua, kepala KUA menyakinkan atau bertanya kembali kepada calon 
pengantin yang menikah diusia dini apakah sudah mantap, sudah yakin. 
Kemudin diberikan bimbingan tentang keseriusan dalam berumah tangga dan 
contoh- contoh tentang kehidupan nyata dalam berumah tangga, agar mereka 
paham tentang kehidupan setelah menikah dan cara menghindari 
kemungkinaan hal-hal yang tidak baik.   
Ketiga, pembimbing memberikan pengetahuan tentang hak dan 
kewajiban kepada calon suami istri. Adapun hak suami yaitu seorang itu harus 
taat dan patuh kepada suami serta mengurus urusan rumah tangga termasuh 
mengurus rumah dan anak-anaknya nanti, sedangkan hak istri adalah hak 
mendapatkan perlakuan baik dari suami, menjaga dan memelihara istri serta 
hak mengenai nafkah dan harta. Lalu kewajiban seorang suami terhadap 
istriny yaitu harus membimbing istri lahir maupun batinnya dengan baik, 
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bertanggung jawab menjaga dan memebrikan kesejahteraan kepada istri, 
memberikan nafkah atau keperluan keluarga. Sedangkan kalau kewajiaban 
istri adalah hormat dan patuh kepada suami, mengatur dan mengurus rumah 
serta menjaga kehormatan dan melindungi harta benda keluarga. (S1.W1 pada 
tanggal 25 Juni 2018). 
Berikut kutipan Kepala KUA selaku pembimbing pranikah tentang 
materi yang diberikan kepada calon pengantin pernikahan dini. 
“Yaa, kalau materi untuk calon pengantin yang menikah dini 
saya berikan bimbingan tentang keseriusan dalam berumah tangga 
apakah mereka sudah benar- benar yakin dan sudah mantap, saya juga 
berikan contoh- contoh kehidupan nyata disekitar agar calon pengantin 
paham tentang kehidupan setelah menikah dan bimbingan untuk 
mempersiapkan diri siap mentalnya maupun fisik, hak dan kewajiaban 
suami istri setelah menikah. Sebelum memberikan bimbingan tersebut 
biasanya yang pertama kali saya tanyai untuk calon pengantin yang 
menikah dini apakah dia sudah hamil atau belum, begitu mbak. Karena 
saya sangat berhati- hati dalam menikahkan orang”.  (S1W1) 
 
Dalam memberikan suatu bimbingan, tidak hanya penghulu saja yang 
berperan dalam memberikan bimbingan pranikah pada calon pengantin. Akan 
tetapi di KUA Tirtomoyo, penyuluh juga berperan dalam memberikan 
bimbingan pranikah kepada calon pengantin. Adapun materi yang diberikan 
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penyuluh khususnya untuk calon pengantin yang nikah di usia dini yaitu 
bimbingan tentang saling menghormati, suami bisa menafkahi lahir dan batin 
istrinya begitu pula si istri, bimbingan tentang sosial kemasyarakatan, suami 
harus bisa memimpin keluarga, juga disarankan untuk tidak cepat- cepat 
mempunyai anak, karena untuk pengantin yang nikah usia dini akan rentan 
saat melahirkan dan bimbingan yang paling penting untuk dberikan yaitu 
bimbingan keagamaan yang merupakan modal utama berumah tangga. 
Bimbingan yang diberikan penyuluh kurang lebih 20-30 menit, waktu 
bimbingan yang diberikan berbeda-beda sesuai masalah atau latar belakang 
calon pengantin.( W2S2 pada tanggal 24 Agustus 2018) 
Jadi materi bimbingan pranikah yang diberikan kepada calon 
pengantin di KUA Kecamatan Tirtomoyo tersebut ada 2 yaitu bimbingan yang 
diberikan dari penghulu yang materinya sebagian besar menyangkut 
kehidupan berumah tangga sekaligus pencocokan data serta bimbingan yang 
diberikan dari penyuluh yang materi menyangkut bimbingan keagamaan. 
Berikut kutipan dengan calon pengantin yang menikah di usia dini 
tentang materi yang diberikan pada saat bimbingan pranikah. 
“ Materi yang diberikan pak penghulu pada saat itu yaitu 
materi tentang kehidupan- kehidupan berkeluarga, pentingnya agama 
dalam membangun sebuah keluarga yang utuh, bimbingan tentang 
tanggung jawab suami terhadap istri, terus bimbingan untuk terus 
belajar menjadi pasangan yang saling menerima kekurangan masing- 
68 
 
 
 
masing. Dan penghulu berulang-ulang memberikan memberikan 
nasehat kepada saya tentang untuk mempersiapkan fisik maupun 
mental, mungkin karena saya masih muda mbk, pak penghulu 
memberikan nasehat tersebeut berulang- ulang.” dengan memberikan 
senyuman kepada peneliti”. (S3.W3) 
 
Dengan melihat waktu pemberian meteri yang diberikan hanya sekitar 
30 menit, saya rasa tidak efektif atau sangat kurang, apalagi untuk calon 
pengantin yang menikah dini, kareana pada saat berhadapan dengan 
pembimbing, calon pengantin tersebut kelihatan tidak nyaman dan terlihat 
malu-malu. Dan kalau waktu 30 menit tersebut digunakan untuk membimbing 
calon pengantin yang menikah dini, maka yang terjadi calon pengantin hanya 
sekedar mendengarkan saja dan mengangguh-ngangguk saja, dan tidak bisa 
fokus terhadap materi yang disampaikan pembimbing.  
4. Evaluasi 
Setelah proses pemberian materi bimbingan selesai, pembimbing 
membangun motivasi untuk calon pengantin yang menikah dini dengan cara 
memberikan solusi-solusi atau saran dari segi umurnya yang masih muda atau 
perbedaan umur antara calon suami dan istri, karena perbedaan umur tersebut 
mempengaruhi psikologisnya yang berbeda pula, pembimbing memberikan 
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saran kepada yang lebih dewasa (calon pengantin laki-laki) untuk mengayomi 
pasangannya yang masih muda, sedangkan untuk yang calon perempuan 
untuk tidak selalu bersikap manja dan bagaimana caranya untuk mengimbangi 
pasangannya yang lebih dewasa. Terakhir, pembimbing bertanya kepada 
calon pengantin laki-laki berapa dan apa saja mahar yang akan diberikan 
kepada calon penagntin perempuan, dan apakah calon pengantin perempuan 
sudah terima apa adanya seberapa besar atau kecilnya mahar yang akan 
diterimanya nanti. Kemudian pembimbing memberikan latihan kepada calon 
pengantin laki-laki yaitu latihan akad nikah agar waktu berlansung akad nikah 
berjalan dengan lancar dan diberikan satu lembar kertas bertulisan jawaban 
akad nikah untuk dihafalkan dirumah. 
Dari saran yang diberikan pembimbing sudah efektif karena 
pembimbing hanya ingin membangun kekompakan antara pasangannya yang 
berbeda umur atau masih sama-sama muda. 
 
B. Analisis Pembahasan 
Menurut Hafi Anshori (dalam Riyadi, 2013) subjek (pembimbing) 
merupakan orang yang berusaha mengubah situasi kepada situasi yang sesuai 
dengan ketentuan- ketentuan Allah dan memberikan contoh yang baik kepada 
calon pengantin.  
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Sedangkan di KUA Kec. Tirtomoyo, dalam memberikan  bimbingan 
pranikah kepada calon pengantin yang menikah dini sangat tegas, pembimbing 
mengintrogasi kenapa melakukan pernikahan dini, apakah sudah hamil atau 
belum. Dengan pengintrogasin tersebut, maka calon pengantin akan lebih 
bersikap serius dan mampu menjawab pertanyan pembimbing dengan jujur. 
Selain itu Kepala KUA Tirtomoyo juga memberikan kehendak kepada calon 
pengantin yang menikah di bawah umur harus mendapatkan surat ijin terlebih 
dahulu dari Pengadilan Agama Wonogiri. Dari kehendak tersebut sudah 
memberikan bukti kalau pernikahan di bawah umur dibertegas oleh kepala KUA 
di Kec. Tirtomoyo. 
Menurut Sanwar (dalam Riyadi , 2013: 82) materi bimbingan merupakan 
isi ajakan, anjuran dan ide gerakan dalam rangka mencapai tujuan. Materi yang 
disampaikan dalam pelaksanaan bimbingan pranikah dibagi menjadi 3 kelompok 
yaitu: Kelompok dasar, materi dasar yang disampaikan berkaitan dengan konsep 
pernikahan, hak dan kewajiban suami istri, masalah status anak, batasan usia 
menikah, asas pernikahan, pembatasan poligami. Kelompok inti, kelompok inti 
menjelaskan tentang pelaksanaan fungsi- fungsi keluarga, merawat cinta kasih 
dalam keluarga, memanajemen konflik dalam keluarga, psikologi pernikahan dan 
keluarga. Kelompok penunjang, dalam kelompok penujang ini pembimbing 
memeberkan sebuah pre test dan post test untuk calon pengantin. Post test ini 
diberikan agar calon pengantin paham akan materi yang dijelaskan oleh 
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pembimbing. Serta melakukan latihan akad nikah agar waktu berlansung akad 
nikah berjalan dengan lancar. 
Sedangkan materi yang diberikan oleh pembimbing KUA Kec, Tirtomoyo 
kepada calon pengantin juga sama seperti materi bimbingan menurut Sanwar 
contohnya seperti hak dan kewajiban suami istri, batasan usia menikah, 
memecahkan masalah keluarga, menjaga hubungan dengan baik. Mengasuh anak 
dengan baik dan lain-lain. 
Sedangkan disini yang sangat tidak efektif adalah lamanya waktu dalam 
memberikan bimbingan, di KUA Kec. Tirtomoyo pembimbing  hanya 
memberikan meteri sekitar 30 menit, hal tersebut sangat kurang efektif, apalagi 
untuk calon pengantin yang menikah dini, karena pada saat berhadapan dengan 
pembimbing, calon pengantin tersebut kelihatan tidak nyaman dan terlihat malu-
malu. Dan kalau waktu 30 menit tersebut digunakan untuk membimbing calon 
pengantin yang menikah dini, maka yang terjadi calon pengantin hanya sekedar 
mendengarkan saja dan mengangguh-ngangguk saja, dan tidak bisa fokus 
terhadap materi yang disampaikan pembimbing. 
 
 
 
 
 
BAB V 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang proses bimbingan pranikah terhadap 
kasus pernikahan dini di KUA Kecamatan Tirtomoyo, maka peneliti dapat 
mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Proses pelaksanaan bimbingan pranikah terhadap pernikahan dini sebagai 
upaya untuk memberikan pengetahuan kepada remaja menikah dini dalam 
berumah tanagga agar tercapainya keluarga yang harmonis dan bisa 
menyelesaikan masalah yang timbul dalam berumah tangga yaitu pertam 
mendaftar dan mengisi formulir lalu menyerahkan semua syarat- syarat nikah 
kepad pihak KUA. Setelah semua syarat terpenuhi calon pengantin tersebut 
menunggu undangan untuk melaksankan bimbingan pranikah. Setelah hari 
berikutnya datang ke KUA untuk melaksankan bimbingan pranikah, calon 
pengantin tersebut diberi materi dari pembimbing tentang kehidupan nyata 
yang terjadi di kehidupan berumah tangga, hak dan keajiban suami istri,  
menyakinkan kedua calon pengantin apakah yakin dan siap mental maupun 
fisik untuk melangsungkan pernikahan sekaligus mencocokkan data. 
Pencocokkan dan bimbingan pranikah tersebut berlangsung selama kurang 
lebih 20 menit dari penghulu. Sedangkan bimbingan yang diberikan dari 
penyuluh adalah bimbingan yang sebagian besar bersangkutan dengan agama 
yang proses pelaksanaanya berlangsung selama 20-30 menit. 
2. Akan tetapi waktu yang digunakan dalam memberikan bimbingan sangat 
kurang efektif, karena karena pada saat berhadapan dengan pembimbing, 
calon pengantin tersebut kelihatan tidak nyaman dan terlihat malu-malu. Dan 
kalau waktu 30 menit tersebut digunakan untuk membimbing calon pengantin 
yang menikah dini, maka yang terjadi calon pengantin hanya sekedar 
mendengarkan saja dan mengangguh-ngangguk saja, dan tidak bisa fokus 
terhadap materi yang disampaikan pembimbing.  
2. SARAN 
Berdasarkan temuan penelitian, saran yang dapat peneliti sampaikan 
dalam penelitian pelaksanaan bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama 
Tirtomoyo adalah bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengali informasi 
dan fakta- fakta lebih mengenai pernikahan dini dan bagaimana proses 
pemberian bimbingannya yang diberikan dari KUA. Dan bagi pihak KUA 
diharapkan bisa memebrikan bimbingan yang mendalam dan menambah waktu 
bimbingannya kepada calon pengantin yang menikah dini. 
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Tabel Cara Baca Transkrip Wawancara 
Kode Keterangan 
S1 Subjek 1 
S2 Subjek 2 
S3 Subjek 3 
S4 Subjek 4 
W1 Wawancara 1 
W2 Wawancara 2 
W3 Wawancara 3 
W4 Wawancara 4 
P Peneliti 
N Narasumber 
BP Bimbingan Pranikah 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 01 
Pedoman Wawancara 
A. Pedoman Wawancara Bagi Kepala KUA (Penghulu) dan Penyuluh 
1. Apa bimbingan pranikah itu? 
2. Apa pentingnya bimbingan pranikah bagi calon pengantin?  
3. Kapan pelaksanaan bimbingan pranikah dilakukan? 
4. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan pranikah pada calon pengantin 
KUA Kecamatan Tirtomoyo? 
5. Materi apa saja yang diberikan kepada calon pengantin yang menikah di usia 
dini di KUA Kecamatan Tirtomoyo? 
6. Apa ada perbedaannya pelaksanaan bimbingan pranikah pada calon pengantin 
biasanya dengan calon pengantin yang nikah diusia dini di KUA Kecamatan   
Tirtomoyo? 
7. Berapa lama proses bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Tirtomoyo? 
8. Syarat apa saja yang diharus dipenuhi sebelum melakukan bimbingan 
pranikah? 
 
B. Pedoman Wawancara Bagi Calon Pengantin 
1. Apakah bimbingan pranikah itu? 
2. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan pranikah di KUA Kecamatan 
Tirtomoyo? 
3. Materi apa saja yang diberikan saat bimbingan pranikah? 
4. Apa pentingnya bimbingan pranikah untuk calon pengantin? 
5. Bagaimana kesan dan pesan setelah melaksanaan bimbingan pranikah di KUA 
Kecamatan Tirtomoyo? 
 
 
 
Lampiran 02. Hasil Observasi 
 
HASIL OBSERVASI 
 
Hari/ tangga : Senin, 25 Juni 2018 
Tempat : KUA Kecamatan Tirtomoyo 
Pukul  : 10.00-15.00 
 
Observasi Keterangan 
Pukul 09.45 pagi peneliti berangkat dari rumah menuju ke KUA 
Kecamatan Tirtomoyo, jarak tempuh dati rumah menuju KUA 
Tirtomoyo sekitar 15 menit, diperjalanan menuju KUA sangat 
ramai karena lokasi KUA juga searah menuju pasar tirtomoyo, 
puskesmas, masjid An-Nur (masjid besar di Tirtomoyo), dan 
pasar tirtomoyo. Sebelum sampai di pasar Tirtomoyo ada jalan 
kecil pas didepan masjid An-Nur lalu melewati jalan tersebut 
sekitar 500m yang kondisi jalannya yang sedikit rusak. KUA 
tersebut berhadapan dengan KORAMIL, kantor PPL Pertanian 
dan DPP KB P3A. 
 
Setelah sampai di KUA Kecamatan Tirtomoyo dengan 
perjalanan sekitar 15 menit tepat pukul 10.00, kesan pertama 
peneliti saat sampai di KUA Tirtomyo  adalah tempatnya sangat 
asri karena banyak pohon-pohon dihalaman KUA yang dijaga 
dengan baik, dan sangat bersih tidak ada sampah yang 
berceceran di halaman depan KUA, disamping KUA juga 
terdapat mushola, sedangkan dibelakang KUA ada ruang aula 
yang luamayan besar. Setalah masuk ke dalam kantor lalu 
Penjelasan keadaan 
jalan dan letak 
geografis sekitar 
KUA Tirtomoyo 
 
 
 
 
 
 
 
Keadaan KUA 
Kecamatan 
Tirtomoyo 
 
 
 
 
 
bertemu dengan pegawai KUA, lalu dengan sangat hormat 
peneliti memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud serta 
tujuan peneliti datang ke KUA, setelah saya itu saya suruh 
menunggu bapak Andi Firmansyah, selaku Kepala KUA 
Tirtomoyo karena kebetulan pada waktu peneliti datang ke 
KUA beliau sedang ada acara di luar kantor.  
 
Setelah bapak Andi datang, lalu ada salah satu pegawai yang 
yang menembusi bapak Andi tentang kehendak penelitian, lalu 
peneliti dipersilahkan masuk menemui bapak Andi di 
ruangannya. Pertama kali peneliti bertemu bapak Andi yaitu 
beliau sangat humoris, sangat ramah dengan orang lain 
malaupun belum dikenalinya. Kemudian peneliti melakukan 
wawancara masalah pernikahan dini yang ada di KUA 
Tirtomoyo dan bagaimana proses bimbingan pranikah yang 
diberikan. Lalu bapak Andi mengatakan bahwa pernikahan dini 
yang terjadi di KUA Tirtomyo memang masih banyak, hal 
tersebut kebanyakan dipengaruhi dari faktor pendidikn anak 
dan dari lingkungan sekitar. Setelah selesai wawancara bapak 
Andi meminta pegawai untuk melayani apa yang dibutuhkan 
peneliti. 
 
Setelah melakukan wawancara dengan bapak Andi Firmansyah, 
peneliti keluar dari ruangan beliau. Lalu ada satu pasangan 
calon pengantin yang datang yang ingin melakukan pencocokan 
data sekaligus melakukan bimbingan pranikah sebelum 
dilaksanaknnya akad nikah. Peneliti langsung meminta izin 
kepada bapak Andi untuk ikut ke ruang bimbingan tersebut agar 
 
 
 
 
 
 
 
Bertemu dengan 
bapak Andi (Kepala 
KUA) berbincang 
masalah pernikahan 
dini dan bimbingan 
Pranikah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Melihat Proses 
bimbingan pranikah 
 
 
 
 
menyaksikan sendiri proses bimbingan pranikah. Bimbingan 
tersebut dilakukan di ruang ijab kabul yang berada di KUA dan 
bimbingan tersebut dilakukan langsung oleh bapak Andi selaku 
penghulu sekaligus kepala KUA di Kecamatan Tirtomoyo. 
Dengan menggunakan metode langsung tanpa ada alat bantu 
LCD, speaker atau alat lainnya,  jadi dengan cara ceramah 
untuk menyampaikan informasi atau dalam melakukan 
bimbingan pranikah tersebut. Materi bimbingan pranikah yang 
diberikan yaitu tentang kewajiban suami istri, kewajiban sholat, 
dan beliau tanya kepada calon pengantin tersebut apakah sudah 
hamil atau beleum karena kebetulan waktu pertama kali peneliti 
melakukan observasi calon pengantin tersebut menikah dini 
yang berusia 18 tahun, dan materi tentang kesiapan mental 
maupun fisik calon pengantin. Bimbingan pranikah tersebut 
berlangsung kurang lebih 25 menit, sebelum itu dilakukannya 
pencocokan data selanjutnya baru bimbingan pranikah tersebut. 
 
Melihat keakraban antara bapak Andi selaku Kepala KUA 
Kecamatan Tirtomoyo dengan pegawai- pegawai lainnya begitu 
sangat dekat karena dapat dilihat pada waktu ngumpul bersama 
dan ngobrol- ngobrol dengan bercandaanya di sela-sela waktu 
istirahat. 
 
Setelah haru mulai sore dan dirasa peneliti sudah cukup 
menyampaikan kehendak peneliti datang ke KUA kepada bapak 
Andi Firmansyah, kemudia penelitian berpamitan kepada beliau 
sekaligus pegawai- pegawai di KUA Tirtomoyo. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Harmonisasi pegawai 
KUA Kecamatan 
Tirtomyo 
 
 
 
HASIL OBSERVASI 
 
Hari/ tangga : Jumat, 24 Agustus 2018 
Tempat : KUA Kecamatan Tirtomoyo 
Pukul  : 13.00- 16.00 
 
Observasi Keterangan 
Siang hari ini peneliti datang ke kUA Tirtomoyo dengan tujuan 
awal untuk meminta data- data KUA Tirtomoyo, sesampai 
disana pukul 13.00 peneliti bertemu langsung dengan penyuluh 
KUA Tirtomoyo yang bernama ibu Aninda Safitri yang 
mejanya tepat di samping pintu ruang Kepala KUA. Awalnya 
peneliti tanya data-data tersebut, kemudian beliau cerita tentang 
kegiatan yang ada di KUA, peneliti tanya tentang bimbingan 
pranikah di KUA tirtomoyo ternyata bu Aninda selaku 
penyuluh tersebut juga berperan dalam proses bimbingan 
pranikah yang ada di KUA Kecamatan Tirtomoyo. Kemudian 
beliau memeberikan banyak informasi tentang bimbingan 
pranikah dan kegiatan-kegiatan lainnya.  
 
Setelah hampir dua jam peneliti melakukan wawancara kepada 
penyuluh yang kemudian kepotong karena ada seorang calon 
pengantin yang datang untuk mekukan pencocokan data, lalu 
wawancara tersebut berhenti, yang kebetulan sudah tidak ada 
lagi yang dipertayakan karena beliau sudah panajang lebar 
memberikan informasi kepada peneliti. Kemudian saya 
meminta ijin untuk ikut melihat proses bimbingan pranikah 
yang dilakukan oleh penyuluh, karena waktu itu Kepala KUA 
Bertemu dengan 
penyuluh ngobrol 
tentang bimbingan 
pranikah di KUA 
Tirtomoyo 
 
 
 
 
 
 
 
 
Melihat prosesi 
bimbingan pranikah 
di KUA Kecamatan 
Tirtomoyo 
sedang ada acara di luar kantor lalu penyuluh yang melakukan 
bimbingan pranikah. Itu sangat kebetulan sekali bagi peneliti 
karena bisa melihat prosesi bimbingan pranikah yang dilakukan 
oleh penyuluh di KUA Kecamatan Tirtomoyo. Kemudian 
peneliti lihat calon pengantin dipersilahkan duduk dengan kursi 
emoat yang telah dipersiapkan dan meja kerja pegawai. Lalu 
ibu Aninda masuk ke ruangan membawakan data- data calon 
pengantin tersebut, setelah itu beliau membuka pembicaraan 
untuk memperkenalkan diri calon pengantin kepada penyulah 
nama dan alamat, kemudian beliau memulai pencocokan data 
sekitar 10 menit, kemudian melihat data-data itu sudah 
terpenuhi semua, beliau mengatakan untuk melakukan 
bimbingan pranikah sekarang, beliau membukanya dengan 
salam terlebih dahulu kemudian bu Aninda menyampaikan 
materi-materi tentang keagamaan seperti jangan meninggalkan 
sholat, kewajiban suami dan istri, dan menasehati tentang tidak 
buru- buru mempunyai anak karena rawan saat melahirkan 
untuk calon pengantin yang masih muda. Proses bimbingan 
pranikah tersbut berlangsung kurang lebih 20 menit. Jadi total 
bimbingan dan pencocokan data tersebut kurang lebih 30 menit. 
 
Setelah proses bimbingan pranikah itu selesai, kemudian 
peneliti pamit pulang karena dirasa sudah cukup observasi hari 
ini. 
 
 
 
 
HASIL OBSERVASI 
 
Hari/ tangga : Minggu, 15 September 2018 
Tempat : Rumah mbk Lia  
Pukul  : 09.00-10.30 
 
Observasi Keterangan 
Peneliti melakukan wawancara kepada mbak Lia dia 
merupakan pasangan muda yang melakukan pernikahan dini. 
Berangkat dari rumah sekitar jam 08.30,  perjalanan dari rumah 
ke tempat mbak Lia kurang lebih 30 menit karena rumah mbak 
Lia cukup jauh dari rumah peneliti dan rumahnya berada desa 
terpencil yang harus melalui jalan yang berkelok- kelok dan 
jalannya yang naik-naik. Setelah sampai dirumah mbak Lia 
peneliti menyampaikan maksud dan tujuan peneliti datang ke 
rumahnya, kemudia saling memperkenalkan diri. Saat peneliti 
melakukan wawancara mbak Lia merasa malu dan sedikit tidak 
PD setelah saya tanya berapa usianya sekarang. Peneliti 
bertanya kepada mbak Lia tentang pekerjaanya sekarang, lalu 
dengan jawaban yang malu- malu mbak Lia menjawab bahwa 
dia tidak bekerja hanya dirumah saja. Kemudian membahas 
bimbingan pranikah yang diberikan di KUA Kecamatan 
Tirtomoyo sebelum melakukan pernikahan waktu itu. Dalam 
wawancara tersebut mbak Lia saat menjawab pertanyaan sedikit 
agak binggung tapi bisa menjawab dengan senyum- senyum,  
kelihatan agak malu.   
 
Setelah peneliti selesai melakukan wawancara, peneliti melihat 
Wawancara dengan 
mbak Lia tentang 
kehidupannya  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keadaan tempat 
orang tua di dalam rumah tersebut yang merupakan orang tua 
dari mbak Lia sendiri. Setelah saya tanya apakah beliau itu ibu 
mbak Lia, lalu mbak Lia menjawab iya, karena dia masih 
bertempat tinggal sama orang tua dan masing memiliki adik 
yang juga sama-sama tinggal serumah.  
 
Selama diwawancarai mbak Lia terlihat malu- malu dan tidak 
PD, dapat dilihat pada saat mbak Lia menjawab pertanyaan dari 
peneliti , yang menjawabnya dengan senyum- senyum. 
tinggal mbak Lia 
 
 
 
 
 
Pembawaan mbak 
Lia ketika 
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HASIL OBSERVASI 
 
Hari/ tangga : Minggu, 15 September 2018 
Tempat : Rumah mbk Fitri 
Pukul  : 11.00- 12.00 
 
Observasi Keterangan 
Setelah selesai dari rumah mbak Lia, peneliti langsung 
melanjutkan ke rumah mbak Fitri yang kebetulan rumah mereka 
lumayan dekat. Sampai disana saya bertemu dengan ibunya 
mbak Fitri yang kebetulan mbak Fiti juga masih tinggal 
serumah dengan orang tuanya dan masih mempunyai adik satu 
dan kakak yang serumah juga menurut kata ibu dari mbak Fitri. 
Karena saat itu mbak Fitri masih keluar dan peneliti menunggu 
sekitar 5 menit dan peneliti selama 5 menit berbincang-bincang 
dengan ibu dari mbak Lia. Setelah mbak Fitri datang peneliti 
menyampaikan maksud dan tujuan peneliti datang ke rumahnya 
lalu melakukan wawancara. 
 
Sebelum dilakukannya wawancara saya melakukan maksud dan 
tujuan peneliti datang ke rumah mbak Fitri lalu mbak Fitri 
memanggil ibunya untuk menemani. Lalu saat wawancara 
berlangsung mbak Fitri terlihat agak takut dan malu-malu saat 
menjawab. Malah kadang ibunya yang menyelaskan 
jawabannya. 
Wawancara dengan 
mbak Fitri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembawaan mbak 
Fitri saat di 
Wawancara 
 
 
Lampiran 03. Transkip Wawancara 
HASIL WAWANCARA SATU 
(S1.W1) 
 
Nama  : H. Andi Firmansyah S.Ag. Msi 
Usia  : 50 tahun 
Agama  : Islam 
Jabatan : Kepala KUA Kecamatan Tirtomoyo 
No Pelaku Verbatim Tema 
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Assalamualaikum pak 
Wa’alaikum Salam 
Selamat pagi pak, mohon maaf menganggu waktunya pak. 
Sebelumnya saya ingin memperkenalkan diri saya, saya 
mahasiswa dari IAIN Surakarta. Disini saya ingin 
melakukan penelitian untuk skripsi saya pak.  
Iya mbak, mau tanya- tanya tentang apa? 
Skripsi saya kan tentang bimbingan pranikah pak, jadi saya 
mau tanya tentang bimbingan pranikah yang ada di KUA 
Tirtomoyo sini pak. Dan sebelumnya saya mau tanya 
bimbingan pranikah itu sendiri apa ya pak? 
oo.. iya, jadi bimbingan pranikah itu adalah proses 
pelayanan atau memberikan suatu bimbingan kepada 
calon pengantin sebelum  melakukan akad nikah tentang 
selek beluk pernikahan. 
Oh iya pak, apa pentingnya bimbingan pranikah bagi calon 
pengantin sendiri pak? 
Yaa..supaya calon pengantin itu paham tentang kehidupan 
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berumah tangga karena dalam bimbingan tersebut 
diberikan materi tentang kehidupan-kehidupan nyata agar 
mereka siap lahir batin untuk membangun keluarga 
barunya. 
Lalu kapan bimbingan pranikah itu dilaksanakan pak? 
Iya mbk, jadi bimbingan pranikah itu dilaksanakan setelah 
calon pengantin tersebut sudah mendaftar sudah 
memenuhi syarat-syarat untuk menikah, dan dilaksanakan 
10 hari sebelum hari-H serta pencocokan datanya juga. 
 Kalau proses bimbingan pranikah di KUA Tirtomoyo ini 
bagaimana pak? 
Iya jadi, setelah calon pengantin mendaftar dan 
mendapatkan undangan untuk hadir ke KUA dalam jangka 
waktu 10 hari sebelum hari-H, calon pengantin datang ke 
KUA beserta wali nikah, lalu melakukan pencocokan data 
terlebih dahulu kemudian baru dilaksanakannya 
bimbingan pranikah, diberikan materi-materi tentang 
pernikahan.begitu mbak. 
Kalau materi yang diberikan untuk calon pengantin yang 
menikah di usia dini apa saja pak? 
 Yaa, kalau materi untuk calon pengantin yang menikah 
dini saya berikan bimbingan tentang keseriusan dalam 
berumah tangga apakah mereka sudah benar- benar yakin 
dan sudah mantap, saya juga berikan contoh- contoh 
kehidupan nyata disekitar agar calon pengantin paham 
tentang kehidupan setelah menikah dan bimbingan untuk 
mempersiapkan diri siap mentalnya maupun fisik, hak dan 
kewajiaban suami istri setelah menikah. Sebelum 
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memberikan bimbingan tersebut biasanya yang pertama 
kali saya tanyai untuk calon pengantin yang menikah dini 
apakah dia sudah hamil atau belum, begitu mbak. Karena 
saya sangat berhati- hati dalam menikahkan orang.   
oo..iya pak. Lalu apakah ada perbedaanya pelaksanaan 
bimbingan pranikah yang diberikan kepada calon 
pengantin yang menikah di usia dini dengan calon 
pengantin yang biasanya pak, apakah sama atau ada 
perbedaanya ? 
Jadi gini mbak. Pelaksanaannya itu tetap sama saja 
walaupun itu calon pengantinnya masih muda ataupun 
sudah tua tidak ada bedanya. Tapi yang membedakan itu 
hanya meteri yang diberikan saja mbak. Seperti yang saya 
katakana tadi, kalau untuk calon pengantin yang menikah 
dini biasanyayang pertama saya tanyai sudah hamil atau 
belum, lalu saya berikan materi tentang keseriusan 
berumah tangga apakah dia bener-bener sudah mantap 
dan yakin, dan terutama tentang materi kesiapan mental 
dan fisik, karena pasangan yang menikah dini biasanya 
belum matang dari segi mental maupun fisiknya. Lalu saya 
berikan contoh- contoh tentang kehidupan nyata disekitar 
kita. Tujuannya untuk memberikan gambaran- gamabaran 
tentang kehidupan setelah menikah nanti. Sedangkan,  
biasanya kalau untuk materi yang diberikan pada calon 
pengantin yang sudah tua atau dewasa ya juga sama 
seperti materi tadi tapi saya tidak menekankan pada 
materi kesiapan mental fisiknya dan contoh- contoh 
kehidupan berumah tangga.  
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pada pernikahan 
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Oh.. seperti itu ya pak. Lalu berapa lama waktu untuk 
bimbingan pranikah yang diberikan itu pak? 
Kalau waktunya kurang lebih 30 menit mbak. Buat 
pencocokan data dan memberikan bimbingannya. 
Kalau syaratnya sendiri apa saja pak yang harus dipenuhi 
sebelum melakukan bimbingan pranikah? 
Kalau syarat yang harus dipenuhi itu ada banyak mbak. 
Harus memenuhi persyaratan umum seperti umur, 
persetujuan kedua kedua orang tua masing- masing,  
begitu. Kalau persyaratan administrasinya itu harus 
menyerahkan fotokopi KTP, KK, Ijazah, Buku nikah orang 
tua, foto berwarna, masih banyak lagi mbak. Lalu setelah 
itu harus membayar ke bank dulu 600rb kalau mau akad 
nikahnya dirumah. Kalau di KUA gratis. Nanti baca saja 
di buku prosedur pernikahan mbak. Tanya sama pak Hadi 
biar dicarikan.  
Oh. Iya pak sekalian mau minta data- datanya juga pak. 
Iya temui pak Hadi minta sekalian. 
Iya pak. Sebelumnya mohon maaf telah menganggu waktu 
bapak dan terimakasih atas informasinya pak. 
Iya mbak sama- sama.. 
Saya pamit dulu ya pak, assalamu’alaikum.. 
Iya. Wa’alaikumsalam.. 
Waktu BP 
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HASIL WAWANCARA DUA 
(S2.W2) 
 
Nama  : Aninda Safitri, S.Ag 
Usia  : 44 tahun 
Agama  : Islam 
Jabatan : Penyuluh KUA Kecamatan Tirtomoyo 
 
No Pelaku Verbatim Tema 
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Assalamu’alaikum bu.. 
Wa’alaikum salam mbak. Ada apa mbak, ada perlu apa? 
Sebelumnya saya minta maaf bu menganggu waktunya. Ini 
saya mahasiswa dari IAIN Surakarta yang kemarin sudah 
kesini. Bolehkah saya wawancara dengan ibu sekarang? 
Oh. Iya.. silahkan mbak. Apa yang mau ditanyakan? 
Iya bu jadi begini. Skripsi saya kan berjudul bimbingan 
pranikah pada kematangan emosi remaja yang menikah di 
usia dini, jadi saya ingin mengetahui bagaimana proses 
bimbingan pranikah di KUA Tirtomoyo sini bu. Yang 
pertama saya ingin bertanya kepada ibu tentang apa itu 
bimbingan pranikah? 
Jadi bimbingan pranikah itu adalah suatu bimbingan yang 
dilaksanakan sebelum pelaksanaan nikah mbak. Untuk 
memberikan penasehatan, informasi  atau bekal dalam 
membangun kehidupan rumah tangga yang baru. Jadi 
Intinya kita memberikan wawasan pada calon pengantin 
itu sebelum nikah mbak. 
Lalu pentinya bimbingan pranikah sendiri apa bu, untuk 
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calon pngantin. Apakah sangat penting? 
Yaa penting no mbak. Agar mereka itu tau akan 
pentingnya pemahaman pernikahan dan agar tidak kaget 
saat nanti berumah tangga. Contohnya ya mbak, biasanya 
dia tergantung dengan orang tua, lalu setelah menikah 
sudah harus mandiri, mencari nafkah keluarga, tanggung 
jawab keluarga. Jadi dalam bimbingan pranikah itu sangat 
pengting. 
Oh.. jadi banyak diberikan wawasan tentang pernikahan ya 
bu. Lalu pelaksanaan bimbingan pranikah itu kapan bu? 
Pelaksanaan bimbingan pranikah ini dilaksanakan 10 hari 
sebelum nikah. 
Kalau prosesnya bimbingan pranikah itu bagaimana bu? 
Dengan cara mengundang calon pengantin dan wali nikah 
untuk datang ke KUA untuk mencocokan data sekaligus 
melakukan bimbingan pranikah. Tetapi sebelum itu harus 
memenuhi syarat- syarat pernikah dan harus menbayar ke 
bank untuk calon pengantin yang ingin akad nikahnya 
dirumah, tapi kalau cuma ingin di KUA gratis mbak. 
Oh.. begitu ya bu. Kalau materinya sendiri apa saja yang 
diberikan pada calon pengantin yang menikah dini? 
Kalau yang saya berikan pada calon pengantin yang 
menikah dini materinya kebanyakan tentang keagamaan 
mbak. Karena saya kan penyuluh jadi saya menekan pada 
aspek religinya. Seperti  bimbingan tentang saling 
menghormati, suami bisa menafkahi lahir dan batin 
istrinya begitu pula si istri, bimbingan tentang sosial 
kemasyarakatan, suami harus bisa memimpin keluarga, 
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juga disarankan untuk tidak cepat- cepat mempunyai anak, 
karena untuk pengantin yang nikah usia dini akan rentan 
saat melahirkan.  
Lalu apa perbedan pelaksanaan bimbingan pranikah pada 
calon pengantin yang menikah dini dengan calon pengantin 
yang lainnya bu? 
Kalau pelaksanaanya sama saja mbak. Yang beda hanya 
materinya yang diberikan. Kalau saya kan memberikan 
bimbingan menekankan pada aspek religi jadi semua calon 
pengantin baik itu muda atau sudah tua saya berikan 
materi tentang keagamaanya, akan tetapi kalau untuk 
calon pengantinya menikah dini saya lebih menekannkan 
aspek tersebut lalu saya memberikan suatu nasehat untuk 
tidak buru- buru mempunyai anak, seperti yang saya 
katakan tadi mbak. Karena kalau masih muda itu saat 
melahirkan sangat rentan, belum nanti mengurusnya. Jadi 
saat saya memberikan materi itu saya melihat dari sisi 
latar belakangnya juga, karena porsinya orang itu juga 
berbeda- beda mbak untuk diberikan suatu pembinaan 
atau bimbingan.    
Untuk waktunya bimbingan pranikah sendiri berapa lama 
pak? 
Kurang lebih 20-30 menit, waktu bimbingan yang 
diberikan berbeda-beda sesuai masalah atau latar 
belakang calon pengantin. 
Syarat-syaratnya apa saja yang harus dipenuhi sebelum 
melakukan bimbingan pranikah bu? 
Syaratnya mengumpulkan KTP asli, KK, Ijazah, Buku nkah 
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orang tua, surat persetujuan orang tua, foto berwarna biru 
muda, imunisasi TT dari puskesmas. Masih banyak lagi 
mbak.  
Oh. Iya bu.. saya kira cukup wawancaranya bu, 
terimakasih atas waktu dan informasinya bu.  
Iya mbak. Sudah tidak ada lagi yang mau ditanya? 
Sudah cukup bu. Saya sangat berterimakasih kepada ibu 
sudah meluangkan waktunya.  
Iya sama- sama mabk.. 
Saya pamit dulu bu, assalamu’alaikum.. 
Iya mbak. Wa’alaikumsalam.. 
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HASIL WAWANCARA TIGA 
(S3.W3) 
 
Nama  : Lia  
Usia  : 18 tahun 
Agama  : Islam 
Jabatan : Remaja yang menikah di usia dini 
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Assalamualaikum mbak.. 
Wa’alaikum salam, iya mbak ada apa ya mbak? 
Iya jadi begini mbak. Saya mahasiswa dari IAIN Surakarta 
yang melakukan peneliti di KUA Tirtomoyo. Jadi saya 
ingin mewawancarai mbak Lia sebagai subjek penelitian 
saya tentang bimbingan pranikah di KUA Kecamatan 
Tirtomoyo.. 
Oh.. iya mbak, boleh. Mau tanya apa mbak? 
Jadi kemarin sebelum melakukan akad nikah mbak lia 
melakukan bimbingan pranikah di KUA ya mbak. Lalu 
yang saya tanyakan menurut mbak Lia bimbingan pranikah 
itu apa? 
Iya mbak. Dulu waktu saya mau nikah pernah diberikan 
bimbingan itu mbak, jadi sebelum akad nikah saya 
diundang disana dan diberikan bimbingan itu. 
Lalu bagaimana proses pelaksanaan bimbingan pranikah di 
KUA Kecamatan Tirtomoyo itu mbak? 
Pertama saya mengisi formulir terlebih dahulu dan 
memberikan semua persyaratan  nikah lalu pihak KUA 
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menyuruh saya untuk membayar biaya nikah yang 600rb 
itu ke bank dulu. Setelah membayar ke bank saya kembali 
lagi ke KUA untuk menyerahkan bukti pembayaran. 
Setelah data sudah terpenuhi semua. Saya pulang dan 
menunggu surat undangan untuk melaksanakan bimbingan 
pranikah sekaligus pencocokan data di KUA mbak. 
Kalau materi yang diberikan pada saat bimbingan pranikah 
itu apa saja mbak? 
Materinya tentang hak kewajiban suami istri, tentang 
ibadah jangan pernah meninggalkan sholat, terus nasehat 
untuk tidak buru- buru mempunyai anak. Banyak mbak, ya 
seputar pernikahan.  
Lalu menurut mbak Lia seberapa pentingya bimbingan 
pranikah itu? 
Kalau menurut saya ya penting juga mbak. Karena 
bimbingan pranikah itu dapat dijadikan pemahaman, bekal 
kita nanti setelah menikah mbak.  
Iya mbak. Lalu kira- kira kesan dan pesan mbak Lia 
setelah mengikuti bimbingan pranikah itu seperti apa 
mbak? 
Kesan pesanya ya..apa ya mbak. Pokonya dengan 
bimbingan itu yang sebelumnya saya belum paham 
sekarang lebih paham tentang pernikahan tentang 
berumah tangga dan semoga dengan pemahaman itu dapat 
diterapkan dalam rumah tangga saya mbak.  
Oh. Iya..saya kira sudah cukup mbak wawancara saya 
kepada mbak Lia disiang ini. Terimakasih atas waktunya 
dan saya juga minta maaf sudah meganggu waktunya mbak 
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Lia.  
Iya mbak sama-sama, nggak apa-apa tidak menganggu. 
Kebetulan ini lagi nyantai kok mbak. 
Iya mbak, ya sudah mbak saya pamit dulu, 
Assalamualaikum.. 
Iya, wa’alaikumsalam mbak.. 
 
HASIL WAWANCARA EMPAT 
(S4.W4) 
 
Nama  : Fitri  
Usia  : 18 tahun 
Agama  : Islam 
Jabatan : Remaja yang menikah di usia dini 
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Assalamualaikum mbak.. 
Wa’alaikum salam, iya mbak gimana mbak?? 
Iya jadi begini mbak. Saya mahasiswa dari IAIN Surakarta 
yang melakukan peneliti di KUA Tirtomoyo. Jadi saya 
ingin mewawancarai mbak Fitri sebagai subjek penelitian 
saya tentang bimbingan pranikah di KUA Kecamatan 
Tirtomoyo.. 
Oh.. iya gimana mbak? 
Jadi kemarin sebelum melakukan akad nikah mbak Fitri 
melakukan bimbingan pranikah di KUA ya mbak. Lalu 
yang saya tanyakan menurut mbak Fitri bimbingan 
pranikah itu apa? 
Apa ya mbak. Bimbingan sebelum nikah itu ya mbak, yang 
namanya jonggolan.. Kalau waktu itu kita diberikan 
nasehat dari pak penghulu tentang pernikahan- 
pernikahan gitu mbak dan pencocokan data juga mbak. 
Iya mbak.  Lalu bagaimana proses pelaksanaan bimbingan 
pranikah di KUA Kecamatan Tirtomoyo itu mbak? 
Dulu saya mengisi formulir yang diberikan pihak KUA 
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kemudian melengkapi persyaratan seperti akta kelahiran, 
pas poto, surat keterangan untuk nikah dari kelurahan, 
KK, surat persetujuan dari kedua mempelai, dan masih 
banyak lagi saya sudah lupa. Setelah semua syarat 
lengkap saya tinggal nunggu undangan untuk melakukan 
bimbingan pranikah dengan suami saya. 
Kalau materi yang diberikan pada saat bimbingan pranikah 
itu apa saja mbak? 
Materinya tentang pernikahan mbak, tanggung jawab 
suami, kewajiban istri dalam mengurus rumah tangga, 
nasehat tentang sholat, kalau dari penyuluh saya diberi 
nasehat untuk tidak cepat- cepat punya anak mbak. 
Soalnya saya menikah muda ya mbak, jadi diberi nasehat 
begitu dari bu penyuluhnya waktu itu. 
Oh.. seperti itu ya mbak. Lalu menurut mbak Fitri apa 
pentingnya bimbingan pranikah tersebut untuk mbak Fitri 
sendiri dan calon pengantin lainnya? 
Yaa..penting juga sebenarnya mbak, untuk bekal setelah 
menikah mbak, tapi tergantung sama pribadinya masing- 
masing mbak bisa menyikapinya dengan benar atau tidak. 
Lalu kesan dan pesan apa setelah melakukan bimbingan 
tersebut mbak? 
Kesan dan pesannya apa ya mbak.. ya senang aja mbak 
(sambil ketawa). 
Oh. Iya..saya kira sudah cukup mbak wawancara saya 
kepada mbak Fitri di sore hari ini. Terimakasih atas 
waktunya dan saya juga minta maaf sudah meganggu 
waktunya mbak Fitri.  
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Oh. Iya mbak, tidak apa-apa mbak..saya malah seneng 
mbak. 
Iya mbak, saya pamit dulu ya mbak, assalamu’alaikum.. 
Iya mbak, Wa’alaikum salam.. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 



 
